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Parents had obligation to eg give welfare their children. In
this case, the parents, had Frei ing™ important role to help the
children’s social de n with the contact
between the chil .parents’ nursing
pattern could al . The children’s
social develpp clationships
between t hi i
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subject
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psychosocial develop

although parenting / parents’ nursmg patt mn became the important roI and the
main factor in developing the psychosocial of ASD (Autistic Spectrum Disorder)
children.

The solutions done by the parents / caretakers were to give tolerance to the
children, to fill the children’s needs, and to monitor the children’s development.
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PENDAHULUAN

ASD (Autistic Spectrum menjelaskan secara  keseluruhan
Disorder) dewasa ini menjadi hal gangguan pada anak yang mencakup
yang paling menakutkan dalam salah satu atau beberapa diagnosa
kehidupan banyak orangtua. Anak dengan kondisi tersebut.
yang mengalami ASD (Autistic “Delphie (2009: 5)
Spectrum  Disorder)  mengalami menyebutkan bahwa anak yang
gangguan vyang kompleks _dalam§ tgrlahir dengan membawa kelainan

ikasi da Lotaknya sejak lahir memiliki
ku, da masg jlalamg kemampuan berpikir
fiperkua dan i aht lakunya tidak
fwa ana ‘ menu . WEompuan  yang

berbagai hal, yakni
emosi, interaksi sggf:
proses sensori
oleh pernyat

yang men [ (Autisti sama « nya, melainkan
Spectru " : hanya | kema fa lah.

menghg i 6)
aktivita | meny; mbangan

cender | Ypsikg interaksi

rikson
lebih
alisasi

' » i : _d] I' peT Selain
hasil d ) 4 € Sivn Erikson
V yang [ > / _ el ¥ psikologis
bergeser o \ 3 e Usia.  dan
paradigma tentapd " Autisme bukan . 10 ahun antara

yang pada ™ * disesuaikan masa bay "8 emaja.
dengan gangguan_ yang dialami Hardam W2007) menjelaskan
yakni pada perkem ilingaill dlin ! ngtua memiliki  kendali
Association of m memainkan peran
Australia (2014), is@iah A ' dalam membantu
Spectrum Disorder) n un sosial anak dengan

Gtrsos Neo LSt abaya

sama dan berbagai gejala inti yang Perkembangan sosial pada &nak- anak
sama. Kelompok ini terdiri atas tumbuh  dan  berkembang  dari
Autistic Disorder, Asperger’s hubungan yang terjalin erat antara
Syndrome, Attention Deficit Disorder mereka dengan orangtua, pengasuh,
(ADD) Attention Deficit Hyperactivity atau keluarga lainnya. Meskipun
Disorder (ADHD), dan Pervasif interaksi sosial terus berkembang
Developmental  Disorder  (PDD). dari rumah ke tetangga dan
Namun pada sat ini, istilah ASD seterusnya, pengaruh pola asuh
(Autistic Spectrum Disorder) oragtua dinilai paling kuat
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pengaruhnya. Hal ini diperkuat
dengan pernyataan Baumrind yang
menjelaskan bahwa ada tiga cara
orangtua dalam mendidik anak
mereka, yaitu otoriter, permisif dan
authoritatif (Baumrind dalam

Nursalim 2007: 33-34).
Interaksi orangtua dengan anak

selama awal masa kanak-kanak
berfokus pada hal-hal yang bersifat

batiniah, seperti kerendahan ati,"

aturan  sederhana, peng#lalia
amarah, perkelahiggrfdep faudarg
maupun sebay . I' maka
dan perilak ekebasal
berpakaian berhatia
Ketika gllor hunjukka
kerjasag ghorma
saling ; n dg
menijal
hal i
me
pros@
ma

me

Psikosos
Spectru 7
Dasar Di FSidoarjo™
Selain itu, THg ®ini berguna
untuk memberikah solusi untuk
mengatasi permas 1

agar cepat terat
sehingga me
melaksanakan

rﬁﬁéﬁiﬁfﬁfﬁe

Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan hasilnya dapat digunakan
serta dijadikan pedoman dalam
memberikan pola asuh yang sesuai
bagi anak ASD (Autistic Spectrum
Disorder) sehingga anak tidak
memiliki perilaku yang menyimpang
dan nantinya dapat mengatasi
permasalahan-permasalahan yang

dihadapi Anak  ASD (Autistic
Spectrum Disorder) dalam lingkup
kehidupannya. Harapan ke depannya,
mereka mampu melakukan proses
kehidupan dengan baik dan mampu
mengoptimalkan potensi yang ada
didalam diri mereka.

METODE
Pada penelitian ini, peneliti

enggunakan pendekatan kualitatif

je . studi deskriptif. Metode

pend e Kuglitatif sering disebut
metod it/ naturalistik karena
peneli difgilkan pada kondisi
yang a né setting) dalam
Sugiyoq B: | rut Usman

| dan 4 j / metode
| kualitg d pada

fenq Ll : berusaha
me s Bnlimakna
srilaku
I suatu
ndlneliti.
flalam
latakan
dalah
latar
maksud
g terjadi
e N jalan
gaetode yang

pengertian

tersebut, dapatrdisimpulkan bahwa
itia kualitatif merupakan
elitiaf™ menggunakan latar

melihat permasalahan
¥ apaMadanya. Penelitian ini

meng_qu kan ku I|tat|f karena
ekl b

Psikososml Anak ASD (Autistic
Spectrum Disorder) dan Dampak Pola
Asuh Orangtua Terhadap
Perkembangan Psikososial Anak ASD
(Autistic Spectrum Disorder).

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
SLB Harmoni Sidoarjo dan rumah



Dampak Kecenderungan Pola Asuh Orangtua Terhadap Perkembangan Psikososial Anak ASD (Autistic
Spectrum Disorder) Tingkat Sekolah Dasar Di Sekolah Luar Biasa

subjek penelitian. Lokasi dan setting mampu melakukan
penelitian dibuat senatural mungkin kegiatan ADL dengan
agar anak dapat menjalankan proses baik/ telah mandiri).

sosialisasinya dengan baik dan
sesuai dengan dirinya sendiri tanpa
ada tekanan atau paksaan. Selain itu,
hal ini dilakukan dengan tujuan
mencapai hasil yang nyata dan
sesuai dengan kondisi anak yang
sebenarnya.

2. Al Anak tipe autis berat,
kontak mata kurang
baik, perhatian kurang
baik. Belum mampu
Komunikasi non-verbal
maupun verbal
(komunikasi dua arah).
Anak masih diberikan
atihan kepatuhan.

Sasaran Penelitian
Sasaran dalg#

adalah tipe autis
Anak sudah
ontak mata
m mampu
Perhatian
sosial
Anak

diterapkan p
interaksi so

« -%sial anak
1. Na 1S ringa : Tak] rang. Perhatian
Wmata sudah munikasi juga

si/perhati masih kurang. Untuk

u " & komunikasi, anak
a ! . mampu berkomunikasi
elamik hanya jika diberikan
2 arah. T * pertanyaan sederhana.

I
a

komuniKasi

¥ Mampue mengiuti " Namug untuk
UnivéfsitasNegeri Surabaya:
: idal “a angguanm ¥ 'an - u.
yang berat (di SLB
Harmoni untuk Na
kurikulum RPP yg di

pakai adalah kurikulum
untuk anak C) dan

5. Re Anak tipe autis sedang.
Anak sudah mampu
kontak mata. Namun
anak belum mampu
komunikasi dua arah.

mampu . mengikuti Perhatian juga masih
pembelajaran. . kurang dan interaksi
Kemampuan mandiri

sosialnya masih perlu
telah cukup (anak
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arahan. Anak juga dirumah atau lingkungan
masih diberikan latihan keluarga terutama orangtua
kepatuhan. (ayah atau ibu), saudara

kandung, pengasuh selain ayah
dan ibu (jika ada) dan
terapis/guru sebagai informan
disekolah.

Sumber Data dan Data

Penelitian
1. Sumber Data
Sumber data terdiri dari

orang dan benda. Orang yang
terlibat di dalam penelitian ini.
dapat dikatakan sebagai_ ek

Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan data
dalah data-data yang dikumpulkan

penelitian  sebagai dihimpun dengan
informasi ’ k. teknik  tertentu.
dibutuhka ! ulan data pada

Morse (d una untuk
inforngan _ mengumpulkan
infoy , an | telait dengan
pern 3 1 g allan Akbar

teknik
untuk

.
II

Sq

Set : : Sy T i . i er)
i ¥an

dimaRSee ‘ el
tercaph H!’. TSl Jsman dan
yaitu  doiunas g meliputi H

buku, artikoSSeeerita. K- Mitian in_i, teknik
wawancara yang digunakan

teknik wawancara
m semi terstruktur.
012: 47) menjelaskan
“*wawancara tersebut

Unitversitas: ﬁegmﬁﬁmﬁmﬁ'

aktifitas sehari-hari anak ASD disiapkan topik dan pertanyaan

(Autistic  Spectrum  Disorder), pemandu yang disediakan hanya
baik disekolah maupun dirumah. berfungsi membuka atau

2. Data

Data d

Selain itu, data dalam penelitian
juga diperoleh dari berbagai data
yang relevan melalui teknik
dokumentasi yang berguna
sebagai pendukung data lainnya.
Data diperoleh dari informan

memulai wawancara. wawancara
yang dilakukan secara
naturalistik dengan pendekatan
fenomenologis disesuaikan
dengan situasi dan tempat
penelitian untuk menggali
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informasi  sebanyak  mungkin
tentang subjek sehingga hasil
wawancara tersebut dinilai
sesuai dan nyata. Pertanyaan
yang diajukan kepada informan
atau partisipan tidak harus urut
sesuai pertanyaan pemandu.
Wawancara dalam
percakapan ini menjadi alat

utama yang nantinya
dikombinasikan degganis

pengamatan

memungkinka
penelitian.
dilanjutka

keja

penge
deng Vo
direncangKan 24 dan dapat

dikontrol : Bilitas dan
validitasnya. (Uman dan Akbar
2009: 52)

Pada neliia
observasi dilalana, di
Harmoni Sidoarjo™ dan rumah

Berdasarkan kegiatan
observasi inilah akan didapatkan
data mengenai pelaksanaan pola
asuh  orangtua, kemampuan
serta hambatan yang muncul
pada anak tentang
psikososialnya saat melakukan
interaksi sosial.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu
carl data mengenai hal-hal
yang berupa
en, dapat
transkip, buku,
jalah, prasasti,
g@er, agenda,
an dan

pa foto-
fenak yang
Bksi sosial

Prosedur penelitian

Maleong (2002: 85)
njel n bahwa tahapan
I' ualitatif meliputi tahap
-|#angd, tahap  pekerjaan

niversitas ”Nﬂgéai’*ai’*iﬁ?ﬁﬁ%s'”ﬁ;a

orangtua serta baseline yang
dimiliki anak khususnya pada
area psikososialnya dengan
menggunakan metode observasi
partisipasi. Observasi partisipasi
ini melibatkan peneliti dalam
beberapa aktifitas subjek
penelitan (Usman dan Akbar,
2009: 54).

bebrapa kegiatan y harus
dilakukan oleh peneliti dengan
mempertimbangkan etika

penelitian lapangan. Kegiatan-
kegiatan yang harus dilakukan
pada tahap ini antara lain:
a. Menyusun rancangan
penelitian dengan
membuat proposal
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penelitian yang suasana yang tercipta
dikonsultasikan dengan tetap terasa harmonis
dosen pembimbing dan tidak terkesan
skripsi. kaku.
b. Menentukan lapangan
penelitian atau tempat b. Memasuki  lapangan.
yang akan dijadikan Pada proses ini peneliti
tempat penelitian diharapkan mampu
c. Mengurus perijinan, mempertahankan

yakni  meminta ijin
kepada pihak sekolahjs
dan orangtuag |

suasana nyaman
kepada informan
namun tetap menggali
sebanyak-
Peneliti
diharapkan
menciptakan
agar

D nyaman.
harapkan
t serta
npulan
mbuat
gn yang
At ‘ | akan
#01analisis diuji

’ iw pada
z e _dan.agsesudah
oses ini

dengan

] T mengatur,

L me Bee__onemilih  hal-hal
diri dan

yang , memfokuskan

keadaan pada hal-hal yang penting,

i tema dan polanya.

asan dan Verifikasi
i dianalisis maka data

Unvﬁﬂa&fﬁﬁger Strabaya:

baik secara mental terakhir akan dilakukan
maupun secara fisik. penarikan simpulan.

Pada proses ini peneliti

diharapkan mampu Instrumen Pengumpulan Data
menggunakan etika Instrumen merupakan alat
penelitian dengan baik penelitian untuk mengumpulkan
serta mampu menjalin data penelitian. “Instrumen
hubungan baik dengan penelitian  menentukan  kualitas
lingkungan sehingga hasil penelitian” (Sugiyono,

8
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2010:307). Dalam penelitian ini menghilangkan  suatu  hal
menggunakan instrumen pedoman pada proses penelitian.
observasi dan wawancara. Pedoman Indikator dalam penelitian ini
observasi ini digunakan untuk adalah:

mencatat hasil pengamatan a. Pola asuh yang
terhadap subjek dilapangan yang diterapkan orangtua
disusun berdasarkan pada tujuan pada anak ASD (Autistic
penelitian, yakni psikososial anak Spectrum Disorder).
dalam interaksi sosialnya. b. Perkembangan

Sedangkan pedoman wawancara psikososial anak ASD
digunakan pada saat melalgskanil (Autistic Spectrum
wawancara  mendalam Epadal | Disorder).

informan  khusg#nya Bingtua pak  pola  asuh

f2), da hord terhadap

saudara kand
pengasuh se : (jika adaj : angan

untuk i lasi da i al anak  ASD
menguglibu ‘ Spectrum

subjeld

! ] benelitian
Tekn iSTS < ; an lokasi
A / . ’ ‘ teknik
kuiie t : 3 T Umber

ata)
broses
~ data
jikan.
pada
bisa
bentuk
bagan,
katagori,

sampai (
sudah  jETemeE < dala

analisis  d9@ e sebagai flo gan  sejenisnya
berikut: ' (Sugiys 013: 341). Miles

1. Data . nsaii ; da Huberman (dalam
(kondensasi E Si/ono, 2013: 341),
kondensasi ' fotakan bahwa teks yang
merangkum, haat? | ha®a rsi naratif paling sering

yang pokok, memfokuskan digunakan untuk menyajikan

Universitasiiegeri Surdbayd.:

Miles, dkk 2014: penelitian ini beru nalisis
menjelaskan bahwa mereka Tentang Pola Asuh Orangtua
menghindari kata reduksi data dan dampaknya terhadap
sebagaimana yang pernah perkembangan psikososial
diungkapkan dalam teori anak ASD (Autistic Spectrum
sebelumnya karena akan Disorder).

terkesan mengurangi data
yang akan berimbas pada
lemahnya penelitian  dan

3. Conclution
drawing/verification
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(penarikan kesimpulan dan kuantitatif dan kualitatif dalam
verifikasi) satu riset)
Langkah terakhir dalam d. Triangulasi teori, pembahasan
analisis data kualitatif masalah dengan
menurut Miles dan Huberman menggunakan beberapa
adalah penarikan kesimpulan perspektif teoritis yang
dan verifikasi. berbeda.
> OBSERVASI
Pengumpulan Penyajian
Data Data
HASIL YANG |\
‘} [VZNET.
Penarikan
R kesimpulan WAWANCARA DOKUMENTASI
Kondensasi dan Verifikasi N
Data i
3. a
Hd 1
Tekni a n ‘ Fia | yang
hargs | litian ini
dgn i Hasil
cju ngkan
1 u G Pmatan
5 i en cara.
6) akan
nfuk hasil
: - .da telah
dig l, [SE i : nculkan
info ; rbahas.
- check
ya”9 pk ¢ responden
pemr:%  ph il 3 yang baru
pdenlel e W , 208;. &l 7%” i sponden dan
( aamt . b ] menyetujui
menya at' _anl ,a zta : < yang diungkap
ST el 1 it sehungga hasil
a. Triangulasi dat it
benar dan dapat
dengan un
berbagai sumbér data yang

Uﬁ%ﬁﬁ”mﬁiﬂege

mengumpulkan data sejenis

dilakukan oleh beberapa
peneliti.
c. Triangulasi metodologi,

penggunaan metodologi yang
berbeda pada satu masalah
dalam satu penelitian (sering
dilakukan dengan
menggunakan pendekatan

i“’i’&fl"j fdbaya -

dideskripsikan pada bebyapa hal
yang disesuaikan dengan fokus
penelitian, yaitu:

1. Pelaksanaan pola asuh
orangtua dan dampaknya
terhadap perkembangan

psikososial anak ASD (Autistic

Spectrum Disorder)
Hambatan dalam menerapkan

pola asuh orangtua dan

10
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dampaknya terhadap
perkembangan psikososial
anak ASD (Autistic Spectrum
Disorder)

Solusi untuk mengatasi

hambatan dalam pelaksanaan

krama dan nilai kehidupan yang
baik kepada Na karena lebih
dianggap penting dan wajib
dimiliki  Na. Tidak hanya
diajarkan pada Na, nilai dan
norma kehidupan juga diajarkan

pola asuh orangtua dan
dampaknya terhadap
perkembangan psikososial
anak ASD (Autistic Spectrum
Disorder) T

pada saudara Na yang lain dan
begitu pula sebaliknya sehingga
Ne menganggap nantinya anak-
anaknya mampu berkembang
dengan baik dan mampu
nghadap| kehidupan
: ) gsesuai dengan nilai-
lima subjek yang berlaku
Spectrum ‘ kSedangkan pada
Harmoni ‘ ; X mor 4, Ne
orangtilla ‘ ‘ wa ia
lainn ' : ; ‘ 4k - rmaksud
subj ' ' | 1 d B untuk
supj | :

bicsd

Penelitian

psikoSesrE|
Spé ' erintah
sekold _di ' e : Sesuatu. la

Sidoarjg 7 _ perintah
_— ' : ya gnganontarkan pada
1. Pelaksanagy 3 Asuh Na an untuk

Orangtua Dampaknya memberikan kesempatan Na

Ten:II:adap. : er an_ i ! untyli dapat membantu
Psikososial Angg A 4 d M OF a serta sebagai
Spectrum Disolgler) at Na agar dapat
a. Pelaksanaan : :

P
Orangtua lakuRan kegiatannya dengan
) a dari r e : . Hal ini Jalan dengan
Uriiuetaitas NegeriSurabaya“:
asil car - i Ne
Dalam aspek pertanyaan menginginkan mampu
pola asuh Authoritarian, Ne bersikap d|5|p||n dan
menjawab 6 jawaban “Ya”, mengetahui waktu-waktu yang
yakni pada nomor 3, 4, 8, 9, 10 sudah terprogram serta
dan 15. Pada pertanyaan nomor berharap Na mampu melakukan
3 Ne selalu mengajarkan kegiatannya dengan mandiri

sesuatu pada Na sesuai dengan dan baik. Dan Ne juga

apa yang diyakininya benar. Ne
lebih sering mengajarkan tata

menambahkan sebagai respon
jawaban dari nomor 15 bahwa

11
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U

ia merasa bahagia apabila Na

dapat menuruti semua
keinginannya dan mampu
menijalani kehidupannya
dengan baik.

Berbeda dengan sikap
Authoritarian sebelumnya,

dalam aspek Authoritative Ne
menjawab  banyak jawaban
“Ya”, vyakni sebanyak 13

jawaban “Ya” mulai pertanyaanjis
nomor 16 sampai 3gdecualil|

nomor 23 dagg#29. & I aspek
ini, ini g I tentang

ma
ses tip
dengarmpe
baik T

in Juga dlperkuat
dengan S|ka
terhadap
mengorek5|

ﬁfﬁ%ﬁ?ﬁ%ﬁﬁﬁger tirahaya:

konsekuensi yang sama
sehingga semua yang
melakukan kesalahan  waijib
menebusnya dengan

menjalankan konsekuensi yang
diberikan. Misalnya, apabila
melakukan kesalahan harus
meminta maaf.

Tak hanya itu, Ne juga
selalu menegur apabila Na
tidak melakukan kewajibannya
namun dengan kata-kata yang
lembut sehingga tidak
menyinggung  perasaan Na
yang dasarnya memiliki
perasaan yang sensitif. Ne juga
selalu memberikan petunjuk
yang mudah dimengerti Na
serta memberikan semangat
RNg dinilai mampu
; kN kepercayaan diri
ingga ia mampu

dan
kemampuan
, Ne tidak
btan pada
mpat les
Na tidak

Poal terapi
Sile ukup.
' sakan

'tidak
arena
Bik-baik
i anak

la asuh
hanya

Waban “Ya”

F32 dan 39.
Pat e menyatakan
bahw8 Bak pernah
mempermasalah dan menuntut

ter pregliasi Na. Ne selalu

m dari bahwa Na memiliki

uan vyang terbatas

mengingatkan a day and| anak normal

apab|la

mampu memberlkan presta5|
yang cukup baik dan
membanggakan. Hal itu juga
yang menyebabkan Ne selalu
menuruti apa yang diminta oleh
Na, seperti meminta dibelikan
piano. Hal ini menunjukkan
bahwa Ne sebagai orangtua
tidak membiarkan Na dan

12
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selalu mengontrol Na agar namun dengan kata-kata yang
dapat berkembang dengan lembut, memberikan semangat
baik. yang dinilai mampu

membangun kepercayaan diri
b) Hasil Observasi Ne pada Na. (2. O. OA-(Ne). PAO.

Hasil observasi yang Autative. 03/04/18)

dilakukan di  rumah juga Pola asuh Permissive tidak
menunjukkan hasil yang sama. ditunjukkan oleh Ne sama
Ne sebagai orangtua sekali. Ne hanya menunjukkan

menerapkan 2 pola asuh yang

sikap menuruti apapun yang
dikombinasikan dan digungkan g dibutuhkan Na demi kebaikan
sesuai dengan keadg Berkembangannya di sekolah.
situasi yang ggsuaj [ 1 e iNi enunjukkan bahwa
asuh AuthquiiBti g joai : ‘ osURME Permissive  tidak
asuh pringsats ‘ Pt diri Ne untuk
pola asy t 3 ‘ pla _asuh pada
polgll as ' | DAMNe). PAO.
A 1 jukka | J I B)
' ' ' dg an, Ne
sekaligus

I Ik Na

. Bla asuh
ofeile Jagl asuh
ut; .H Poolal asuh
Drime pola
lai pola
ekunder
foangan
gyang lebih

keh > an Er (lbu
o. 3 ® Auriar® ' ,

03/04/1'5m a) F acara Er

Sedang®™ pola  asuh Dar#e&Spek pertanyaan
Authoritative B nju polag asuh Authoritarian, Er
dengan “ Sme wab 4 jawaban “Ya”,
memberikan ada nomor 8, 12, 14 dan
sesuai selera sy ; : pertanyaan nomor 8,
dlbutuhkan memberikan Er sering memerintah La untuk

Universitas.Negeri-Surdbayd-

hiburan yang sesuai dengan barang-barang ya

keinginan Na, sikap Ne yang rumah karena takut La
saling terbuka terhadap Na membanting atau membuang
untuk  saling mengoreksi, barang sehingga barang
menegur, dan mengingatkan tersebut rusak. Selain itu, Er
apabila ada yang melakukan juga mengaku sering memarabhi
kesalahan, serta selalu La apabila La membanting
menegur apabila Na tidak barang-barang yang ada di
melakukan kewajibannya rumah. Tidak hanya memarahi,

13
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terkadang Er juga memukul La
sebagai peringatannya.
Kepuasan Er terlihat pada
nomor 15 bahwa Er merasa
puas dan senang ketika melihat
La mau mematuhi apapun yang
Er minta dan mampu menijalani

kehidupannya dengan baik.
Berbeda dengan sikap

Authoritarian sebelumnya,

dalam aspek Authoritatives Erjii

menjawab jawabagale® “Ya'll
sebanyak 6 jgiabas ", yakn
pada nom y 21, 2

Brtanyaa
u bahwg
makana

J
da

mengaku bahwa ia tidak pernah
melarang La untuk berteman
atau bermain dengan siapapun.
Er membebaskan La karena
sudah paham betul kemana La
akan bermain dan dengan siapa
La pergi. Namun, Er tidak
memberikan kesempatan pada
La untuk memilih tempat les.
Untuk memeriksakan
kesehatan, Er juga tidak
acembawa La ke dokter karena
3 tubuh La baik-baik
a seperti anak

pola asuh
banyak
BN~ “Ya”,
1 hingga
ngnjawab
d8i pada
. Pada
engaku
Qlirbuat
bawa
panting
ng@ngaku
Fa pergi
gan. alasan
ebiasaan
siapa dan

Hal s | ! ‘ Er juga
menekare tog pada TV me KamePahwa Er tidak
sembaram ataupun pernd permasalahkan
membuang barang yang ada prestasi a dan hanya
disekitar TV. eda menliinginkan La untuk dapat
pertanyaan be raksi dengan baik. Hal
mengaku selu b i parkan Er karena ia
aoapun yang ngi an nga bahwa Er lebih sibuk
dengan perhigungan

miversifas.Ne

jawaban pada nomor 22 bahwa
Er membebaskan La untuk
menonton wayang hingga larut
malam. Hal ini dilakukan karena
La memaksakan kehendak
untuk menonton dan Er juga
beranggapan bahwa cara ini
dapat mengasah bakat yang
diiliki La. Selain itu, Er juga

dlbandlng an merawat La
gEfL u&&bﬂ tou

budhe La termasu dalam
merawat dan mengajak La
untuk belajar. Namun, dibalik
sikapnya yang urang peduli
pada La, Er mengaku selalu
memenuhi apapun yang
diminta dan dibutuhkan La
untuk kehidupannya. Waktu
yang dibutuhkan Er bersama La

14
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sangat sedikit, sehingga untuk keahliannya sesuai
keluar sekedar mencari keinginannya sendiri, dan
hiburanpun justru dilakukan mengijinkan La bermain dengan
oleh Su. Er juga jarang sebayanya atau orang lain
menanyakan keadaan dan disekitarnya. (2. O. OA-(Er).
perasaan La saat jauh dari Er PAO. Autative. 05/04/18)

karena Er merasa La sudah Pola asuh Authotitarian
pasti aman bersama nenek dan sangat sedikit yang ditunjukkan
budhenya. oleh Er. Er hanya menunjukkan

sikap menyuruh pada La untuk
b) Hasil Observasi Er = duduk dan diam, memarahi dan

Hasil observasig#fyangl mukuI La saat La membuang
dilakukan " " jugg ' ‘ anting barang, dan

19 Sama : ila La mematuhi
florangtug

ligunaka
Ban  da

Wdak berlaku
Emberikan
P. 0. OA-
H/18)

Er
k La
F' asuh
fasuh
asuh
in pola
Dagii pola
under
asipURan Er untuk
' kurang
emberikan

moti i 7 : 2 e ) oy B.
mempes k ! .
bersamdg ik Dberjalan- 3) Da nforman Be

jalan, bahkam tidak ikut serta (Nenek
dalam mera sil Wawancara Be

: ' ) :
keseharian Lajggert i 7 plam aspek pertanyaan
La pada i tari
orangtuanya njaveb 8 jawaban “Ya”,

suh Authoritarian, Be
sibyk bekerja. =0} OAﬂ, Xakm pada nomor3 6, 8, 9, 11,

niversitas Negeri:Surabaya::

Authoritative ditunjukkan mengajarkan La ber agai hal,
dengan adanya sikap namun La tidak mengerti. Hal
memberikan asupan makanan ini membuat Be sering marah
sesuai selera dan fasilitas yang terhadap La. Be juga mengaku
dibutuhkan, memberikan tidak memberikan kesempata
kesempatan La untuk bermain La untuk berbuat sesuatu di
dan mononton TV, memberikan rumah karena takut kalau
apapun yang dibutuhkan La, barang-barang yang ada di
membebaskan La memilih rumah dibanting oleh La. Pada

15
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pertanyaan nomor 8, Be juga
memaparkan bahwa ia sering
memerintah La untuk duduk
dan diam. Er juga sering
melarang La untuk memegang
barang-barang yang ada di
rumah karena takut La
membanting atau membuang
barang sehingga barang
tersebut rusak.

Be juga menambahkanji
jawaban  pada ‘
nomor 9

Authggd 2 |
dalanT™e o tative B
menjawal ban “Ya”
sebanyak 6 AN aban “Ya”, yakni
pada nomor
dan

nomor 16 B

atay asupan yapg dlSUkaI

niversitas: ﬁaeger

mengembangkan bakatnya,
seperti selendang karena La
sangat suka menari adat Jawa,
hal ini dijelaskan pada
pertanyaan nomor 17. Pada
pertanyaan nomor 19, Be
mengaku selalu memberikan
kesempatan pada La untuk
bermain ataupun menonton TV

17 21, kes
m
selalu memb j

dan tetap dalam pengawasan.
Hal ini bertujuan agar La tidak
menekan tombol pada TV
sembarangan ataupun
membuang barang yang ada

disekitar TV.

Sedangkan pada
pertanyaan nomor 21, Be
mengaku selalu memberikan
apapun vyang diinginkan La
dengan perhitungan tidak
glcembahayakan La. Be juga

Ropakkan dalam jawaban
22 bahwa Be

La untuk
ing asalkan La
perbuatan
b. Hal ini

La
untuk
juga
a ini
yang
|
gaku
oernah

gan siapa
¥ mengawasi
La! Beb¢ agar teman-
tema disakiti oleh La.
Namun, B€ tidak memberikan
,patan pada La untuk
tempat les. Untuk
sakan kesehatan, Be
ak membawa La ke

r karena daya tahan tubuh
g I @F ama
Pada aspek pd&la asuh
Permissive, memberikan
jawaban “Ya”, yakm nomor 32,
33, 34, 36, 37, 40, dan 41. Pada
aspek ini, Be mengaku
membiarkan La untuk berbuat
apa saja asal tidak membawa
barang dan membanting
barang di rumah. Be juga

16
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mengaku bahwa ia membiarkan
La pergi keluar rumah dengan
alasan sudah mengetahui
kebiasaan La bermain dengan
siapa dan dimana tempatnya.
Be juga menambahkan bahwa
Be tidak pernah
mempermasalahkan prestasi La
karena yang tahu masalah

prestasi La adalah budhenya,
yakni Su. Be menjelagkan i
bahwa ia juga o rangl |

memberikan ggfotiy ada Lg
karena Sa

menghag L3
penuh. | n
disgliah J=;

jarangTEnag " keadaar
dan perd® aat jauh dari
Be karena Be selalu bersama La
sejak bayi hin

c) Hasil Obs
Hasil

U muﬁrmas

dengan adanya sikap yang
mengajarkan yang diyakininya
benar dan selalu menggunakan
nada tinggi, tidak memberikan
kesempatan pada La untuk
berpendapat, sering
memerintah, menyuruh untuk
bersikap diam, melarang La
melakukan kegiatannya secara
mandiri, sering memarahi
bahkan memukuli La apabila La
aclakukan kesalahan dan tidak
elgruti perintah Be. Be

erii senang saat La

St a yang Be minta.

Yo . PAO. Aurian.

a asuh
umukkan
sikap
kanan
yang
n La
bnton
jakan

Perikan

gengan

Ekan La
cahliannya
kan La

teman-
. n dalam
pe : . (2. O. PSO-

(Be). five. 06/04/18)
Pola asuh Permissive

as dom@inan ditunjukkan oleh Be.
Be . menunjukkan sikap
rkan La bermain

un yang La mau,

dilakukan  di rumah u Jug membiagkan perg|
ﬂegernﬁm&ﬁa’;‘“ -

pola asuh yang
dlkomblna5|kan dan digunakan
sesuai dengan keadaan dan
situasi yang sesuai, yakni pola
asuh Authoritarian sebagai pola
asuh primer atau dominan dan
pola asuh Permissive sebagai
pola asuh sekunder. Pola asuh
Authoritarian ditunjukkan

siapa saja termasuk dengan
orang yang lebih tua,
menunjukkan respon  yang
biasa saja saat ditanya soal
prestasi La, jarang mengajak
rekreasi dan menanyakan
keinginan La, serta jarang
menanyakan perasaan La saat
berada jauh dari Be karena

17
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pada dasarnya La selalu
bersama Be setiap saat sejak
bayi hingga saat ini. (2. O. PSO-
(Be). PAO. Persive. 06/04/18)
Dengan demikian, Be
sebagai nenek sekaligus
pengasuh untuk La menerapkan
pola asuh kombinasi dengan
pola asuh Authoritarian sebagai
pola asuh primer atau dominan

dan pola asuh Permigsivejii

sebagai pola asuh Gl kung
atau seku

kondisi Be
dan em
stabil
mejilhg
lej

p

apP
lebi
tenta ' frga O
terapi 'wgsEi : Bda La. Su
mengajarke al  tersebut

kepada La g
dianggap pe
dimiliki La.

pertanyaan n
memerintah untuk

U nih::@rsaim“sr.h-lre

yang sering dilontarkan pada La
bertujuan untuk melatih
komunikasi dan respon La
ketika mendapatkan perintah
dari orang lain. Su
menambahkan bahwa ia juga
sering memarahi La saat La
melakukan kesalahan, bukan
dengan nada tinggi melinkan

teguran agar La mengetahui
apabila yang ia lakukan salah.
Dan Su juga menambahkan
sebagai respon jawaban dari
nomor 15 bahwa ia merasa
bahagia apabila La dapat
menuruti semua keinginannya
dan mampu menjalani

kehidupannya dengan baik.
Berbeda dengan sikap

Authoritarian sebelumnya,

Blam aspek Authoritative Su

i banyak jawaban
sebanyak 13
ulai pertanyaan
ai 30 kecuali
alam aspek
tentang
asupan
as Yyang
untuk
annya.
pada
Indoa 25
supan
flengan

( arrre tetap

, ” Fmanan
i - sihannya,
: F yang

e ) T O\ S dan
ampuan La,
me ko Ssempatan La

untuk dapat serta
memberikan  hiburan  yang

, ; sesyli dengan keinginan La
' de 1 pertimbangan yang

al ini juga diperkuat

ngan® sikap Su yang

berikan kesempatan
eriSurabaya::
g erta

sering mengajak keluar
rumah untuk mencari hlburan.
Su juga memberikan

apapun yang diminta La asal
tidak membahayakan dan
bermanfaat untuk La. Tak
hanya itu, Su juga selalu
menegur apabila La tidak
melakukan kewajibannya

18
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namun dengan kata-kata yang
lembut sehingga tidak
menyinggung perasaan La. Su
juga selalu memberikan
petunjuk yang mudah
dimengerti La serta
memberikan semangat yang
dinilai  mampu membangun
kepercayaan diri pada La

sehingga ia mampu
mengembangkan dan,
mengoptimalkan  kegipuanf

yang dimilikjgiNang u tidak
i : an pads

pat le§
cuk
Su. Da
Priksaka
tidd

- 8 :
sa|8 TN e

tidak mremba Eing-barangd
yang be™l Frutama rusak
saat  diban mg Su Juga
mengaku
bermain
termasuk ora

rumabh. Dan p
nomor Sus .memapa

prestasi selalu
menyadari bahwa La memiliki
kemampuan yang terbatas
dibanding anak normal
seusianya. Namun apabila
dilihat dari perkembangannya,
Su merasa bangga karena La
mampu bersosialisasi dengan
siapapun tanpa ada rasa

Authoritat®e

mbilir den n i
an erikan asupan makanan
eIera dan fasilitas yang
any utu memberikan

niversit a&ﬂﬁgerteﬁzﬁrah aya::

minder ataupun takut. Hal ini
menunjukkan bahwa Su sebagai
orangtua tidak membiarkan La
dan selalu mengontrol La agar
dapat berkembang dengan
baik.

b) Hasil Observasi Su
Hasil observasi yang

dilakukan di rumah juga
menunjukkan hasil yang sama.
ple sebagai orangtua
an 2 pola asuh yang
n dan digunakan
keadaan dan
uai, yakni pola
/e lkebagai pola
dkninan dan
sebagai
Pola asuh
jukkan
yang
Jininya
olintah,
arah
flahan,
hahagia
Fenuruti
ya dan
enjalani
baik. (2.
R4O. Aurian.

pola asuh
ditunjukkan
adanya sikap

kesempatan untuk

keinginan La, sikap yang
terbuka terhadap La untuk
mengoreksi, menegur, dan
mengingatkan apabila La yang
melakukan kesalahan, serta
selalu menegur apabila La tidak
melakukan kewajibannya
namun dengan kata-kata yang
lembut, memberikan semangat
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yang dinilai mampu
membangun kepercayaan diri
pada La. Su juga terlihat selalu

mengajak La untuk
berkomunikasi dan
mengembangkan  bakat La
untuk menari, serta

memberikan banyak perhatian
penuh kepada La. Hal ini

menunjukkan bahwa pola asuh
Authoritative sangat doggnan i
A |

diberikan Su kepada
PSO-(Su). AO., tative)
07/04/18) ]

Pola jive tida
bu terlihg
ain app

diri i {

asuh paac ' PSO-(Su)’

PAO. Per®l ¥/18)
Dengan— demikian, Su

sebagai pengd u

La menerap

kombinasi d

H y o ma . .
Annya dengan baik.

inasi eda dengan sikap

Authoritative s i Pla a thorr®rian sebelumnya,

menjawab 5 jawaban “Ya”,
yakni pada nomor 3, 5, 8, 12
dan 15. Pada pertanyaan nomor
3 Yu selalu mengajarkan
sesuatu pada Az sesuai dengan
apa yang diyakininya benar. Yu
lebih sering mengajarkan bina
diri kepada Az karena lebih
dianggap penting dan wajib
dimiliki Az. Tidak hanya itu, Az
juga diajarkan nilai dan norma
ghidupan sehingga Yu
i nantinya Az
embang dengan
pu menghadapi
sosialnya.
pertanyaan
Bnjelaskan
Az pergi
i gkarena
phlbianya
tidak
xan Az,

) sebagai
g@i nomor 15
Brasa bahagia
apab flapat menuruti
semua einginannya dan

menjalani

dorpinan atau pgimer, dan aspek uthorltatlve Yu
‘ ‘ ban
niversitas NegeriSuraba

untuk kemajuan perkembangan
dalam kehidupan La yang lebih
baik.

5) Data dari Informan Yu (lbu

Kandung Az)

a) Hasil Wawancara Yu
Dalam aspek pertanyaan

pola asuh Authoritarian, Yu

a
jawaban “Ya” mulai p rtanyaan
nomor 16 sampai 30 kecuali
nomor 23 dan 29. Dalam aspek
ini, ini menjelaskan tentang
cara Yu memberikan asupan
makanan dan fasilitas yang
dibutuhkan Az untuk
menunjang perkembangannya.
Seperti yang Yu jelaskan pada
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pertanyaan nomor 16 hingga 25 diberi penanganan khusus yang
bahwa Yu memberikan asupan sesuai dosis dan ukurannya.

makanan yang sesuai dengan Pada aspek pola asuh
selera Az namun tetap Permissive, Yu hanya
memperhitungkan  keamanan memberikan 2 jawaban “Ya”
dan kebersihannya, termasuk yakni pada nomor 34 dan 36.
menghindari MSG yang Pada aspek ini, Yu menyatakan
berlebihan, memberikan bahwa tidak pernah melarang
fasilitas yang mendukung Az untuk bermain dengan

prestasi dan pengembangann oranglain termasuk orang
kemampuan Az, membggikanjii dewasa disekitar rumahnya. Yu
kesempatan Az 0 ntuld | ilga menambahkan bahwa Yu
berpendapatg€rta, perika : _pé&gpnah mempermasalah

hiburan Yl 4 ' denga ’
keinginaj ' denga ‘ ‘ ari bahwa Az
perti ampuan  yang
jugilldip ; sikap gRnak normal
‘ eneg 1 ) g Yu hanya

‘ i : elakukan

an dan
a ni pola
me N __cas e M ALLN O B#0agai pola
paCogl 7 St Q algdominan dan
l pe arian sebagai
F kemampuan pola der. Pola asuh

amun, Yu tidak Authoritarte ditunjukkan
karena bakat

: den adanya sikap yang
b
belum jelas t

bjarkan yang diyakininya

lebih suka bermain séndm oran tua serlng memerintah,

x kan

nrersitas: iy ger urabaya::
OA

mengemBan gk
mengop ™
yang dimilikT.
memberikan
Az untuk m

emaksa anak Az untuk
Bn  yang ditentukan

oleh Az. Untuk memeriksakan kerjakan. (2. O. U) PAO.
kesehatan, Yu juga tidak Aurian. 10/04/18)

membawa ke dokter karena Sedangkan  pola asuh
daya tahan tubuh Az baik-baik Authoritative ditunjukkan

dengan adanya sikap
memberikan asupan makanan
sesuai selera namun tetap
memperhitungkan kebersihan
dan keamanannya, memberikan

saja dan sama seperti anak
normal lainnya, kecuali pada
kondisi sakit seperti ini Yu
membawa Az ke dokter agar
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fasilitas yang dibutuhkan, Dalam aspek pertanyaan
memberikan kesempatan pada pola asuh Authoritarian, Ya
Az untuk berpendapat serta menjawab 6 jawaban “Ya”,
memberikan  hiburan  yang yakni pada nomor 3, 5, 8, 9, 12
sesuai dengan keinginan Az, dan 15. Pada pertanyaan nomor
sikap Yu vyang mengoreksi, 3 Ya selalu mengajarkan
menegur, dan mengingatkan sesuatu pada Re sesuai dengan
apabila Az melakukan apa yang diyakininya benar. Ya
kesalahan, serta selalu lebih sering mengajarkan sopan

menegur apabila Az  tidak santun atau akhlak yang baik
melakukan kewajlb yar - kepada Re dengan alasan agar
namun dengan kata-jgille ‘ e mengetahw cara berperilaku
lembut, : terutama tahu
n santun kepada
rutama kepada
ih, tua. Tidak
ju@k diajarkan
ehidupan
lganggap

ampu
dan
dupan
pada
3 Ya
Bering
‘rumah

2 ‘ g ‘ SUTME® itarian Ya
10/ . : 7 g ri jawaban
' an, s no O elaskan bahwa

sebaga g fo sekaligus sering h Re melakukan
pengasuh untuk sesuatu yang sudah mampu

menerapkan d|Ia kan Re dengan alasan
kombinasi gan p . membiasakan Re
Author/tat/ve ba an apapun dengan
dominan atau ndiri™Ya juga menambahkan

asuh Authoritarign sebaga| Jawa an glomor 9 bahwa

niversitas. EgertS aya.,

dalam kehidupan Az yang lebih aturan tersebut dan tidak
baik. berperilaku sesukanya sendiri.
Dan dilanjutkan pada
pertanyaan nomor 12, Ya
mengaku memarahi ReAz

apabila Re melakukan sesuatu
yang kurang tepat ataupun saat
Re bermain sesuatu vyang
berbahaya. Dan Ya juga

Kandung Re)
a) Hasil Wawancara Ya
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menambahkan sebagai respon
jawaban dari nomor 15 bahwa
ia merasa bahagia apabila Re

dapat menuruti semua
keinginannya dan mampu
menjalani kehidupannya
dengan baik.

Berbeda dengan sikap
Authoritarian sebelumnya,

dalam aspek Authoritative, Ya

menjawab  banyak  jawabanji
“Ya”,  yakni seba "~ 13

jawaban “Ya” gmMulg anyaa
nomor 16 ; I' kecua
nomor 2
ini, _ini

preSiasi y )
kemanTptan emberika
kesemp e untuk
berpendapa serta membenkan
hiburan yandl se

keinginan Re

pertimbanganiian

memberikan semangat yang
dinilai  mampu membangun
kepercayaan diri pada Re saat
bermain bersama teman-
temannya sehingga ia mampu
mengembangkan dan
mengoptimalkan kemampuan
yang dimiliki serta dapat
bersosialisasi dengan  baik.
Namun, Ya tidak memberikan
kesempatan pada Re untuk
aemilih tempat les karena Ya
loggdgan bahwa membawa
dio musik milik
WE dah lebih dari

ka datang
budaranya
pbih  bisa
‘ hati.

s, ‘
ma oo \waban  “Ya”
yakn or 34, 36 dan
43. Pada aspek ini, Ya

: menkatakan bahwa tidak

pe melarang Re untuk

i dengan  oranglain
juga diperkuat a |kap mas orang dewasa

untlk mengoraksi, men

niversitas e

Tak hanya itu, Ya juga
selalu menegur apabila Re tidak
melakukan kewajibannya
namun dengan kata-kata yang
lembut sehingga tidak
membuat Re berontak dan
marah. Ya juga selalu
memberikan  petunjuk  yang
mudah dimengerti Re serta

Hisekitar ruma nya karena Ya
Er[ |saS|
Juga

menambahkan bahwa Ya tidak
pernah mempermasalah dan
menuntut prestasi yang dicapai
oleh Re karena menurut Ya
yang utama adalah perilaku
dan bina diri Re. Ya juga selalu
menyadari bahwa Re memiliki
kemampuan yang terbatas
dibanding anak normal
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seusianya. Ya juga mengaku
jarang sekali menanyakan
perasaan Re ketika jauh dari Ya
karena pada dasarnya Re tidak
pernah jauh dari Ya, bahkan
tingkat kelekatan Re pada Ya
cukup tinggi.

b) Hasil Observasi Ya

Hasil observasi yang

dilakukan  di  rumah
menunjukkan haS|I vyag

sesuai
situgisi

MentaoeseT oLy

bahagid ' mematuhi
semua atdfan vyang sudah
diberikan olel§

Authoritative
dengan adanya sikap

Umversitas e

memperhitungkan kebersihan
dan keamanannya, memberikan
fasilitas yang dibutuhkan,
memberikan kesempatan pada
Re untuk berpendapat serta
memberikan hiburan yang
sesuai dengan keinginan Re,
sikap Ya yang mengoreksi,
menegur, dan mengingatkan

apabila Re melakukan
kesalahan, serta selalu
menegur apabila Re tidak
melakukan kewajibannya

namun dengan kata-kata yang
lembut, serta memberikan
semangat yang dinilai mampu
membangun kepercayaan diri
pada Re saat bermain. (2. O.
OA-(Ya). PAO. Autative.
12/04/18)

PoIa asuh Permissive tidak
itunjukkan oleh Ya. Ya
unjukkan sikap
anak bergaul
ngan orang lain
menperdulikan
re Ya hanya
dapat

Persive.

an, Ya

‘ i O N sekaligus
' k Re
mé kan pola asuh

gan pola asuh

Authoritative sebagai pola asuh

2k ; domglihan atau primer, dan pola
, as uthoritarian sebagai pola

) B ndukung atau sekunder
njuk tuk R8majuan perkembangan

kehidupgn Re yang lebih

geri-Suraba baya

7) Data dari Informa

Kandung Al)
a) Hasil Wawancara Zi

Dalam aspek pertanyaan
pola asuh Authoritarian, Zi
menjawab 5 jawaban “Ya”,
yakni pada nomor 3, 5, 8, 12
dan 15. Pada pertanyaan nomor
3, Zi selalu mengajarkan
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sesuatu pada Al sesuai dengan
apa yang diyakininya benar. Ya
lebih sering mengajarkan cara
berperilaku yang baik dan
mengajarkan kegiatan sehari-
hari seperti makan, tidur siang,
dan lain-lain dengan alasan
agar Al mengetahui cara
berperilaku yang baik dan tahu
nama-nama  kegiatan

Sedangkan pada pgilhyaarn
nomor 5, Zi pa#nje "bahwa
ia sering Jgle Al perg
keluar r i sepedg
motar §
lingllin | 4 Nam
S€ ‘j bes
ké Ba

r‘ " .

apatils

karena="z
memahW BUd Al saat
merengek an marah. Apalagi
Al belum da
sama sekali

menambahka

yang
dilakukan sehagighari .

jawaban “Ya” mulai pertanyaan
nomor 16 sampai 30 kecuali
nomor 23 dan 29. Dalam aspek
ini, ini menjelaskan tentang
cara Zi memberikan asupan
makanan dan fasilitas yang
dibutuhkan Al untuk menunjang
perkembangannya. Seperti
yang Zi jelaskan pada
pertanyaan nomor 16 hingga 25
bahwa Zi memberikan asupan
kanan yang sesuai dengan
5 "\ namun tetap
Rrhi gkan keamanan
kebersihannya,
asilitas  yang
DrakaSi dan
a puan Al,
o patan Al
| g serta
angll yang
eig an Al
! yang
= djgrkuat
ntuk
dan
Zi
Tak
Ugas selalu
Al tidak
Wajibannya
{ a-kata yang
seningga tidak
berontak dan

ies ; g juga selalu memberikan

i ' p yang mudah

L i rti Al serta

jawaban dari bah mbefkan semangat yang

niversitasNegerihurabaya -

menijalani kehidupannya
dengan baik, terutama dapat
berkomunikasi dengan lawan

bicaranya.
Berbeda dengan sikap
Authoritarian sebelumnya,

dalam aspek Authoritative, Zi
menjawab  banyak jawaban
“Ya”, yakni sebanyak 13

mengembangkan dan
mengoptimalkan  kemampuan
yang dimiliki serta dapat
bersosialisasi dengan  baik.
Namun, Zi tidak memberikan
kesempatan pada Al untuk
memilih tempat les karena Ya
beranggapan bahwa membawa
Al ke tempat les drum akan
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memakan banyak biaya lagi.
Karena selama ini biaya sudah
dihabiskan untuk konsumsi Al,
baik makanan maupun obat
herbal dan vitaminnya. Zi
hanya membiarkan barang-
barang peralatan rumah
tangganya dipakai oleh Al untuk
digunakan sebagai drum. Dan

Zi tidak pernah melarangnya
dan cenderung membigkkani
barang tersebut rusgidi®al Al |

senang mel c " Untul
memeriks itan, 7
e dokte
tubuh Al

bail ; a seperfi
kecudli

ba
Al : .
Zi  jugaTtids larang A
bermain orang lain
termasuk orang dewa]sa
disekitar rumf
ingin Al da
dengan sia
menambahkan
perpah memparmasalah

i ti

niversitas Eieger

utama adalah Al dapat
berkomunikasi. Zi juga selalu
menyadari bahwa Al memiliki
kemampuan yang terbatas
dibanding anak normal
seusianya. Zi memaparkan
bahwa apapun yang diminta
oleh Al akan diberi karena
apabila tidak diberi Al bisa

rSurabaya-

berontak dan marah. Zi juga
mengaku sudah sangat jarang
mengajak Al untuk keluar
rumah mencari hiburan, karena
Al sendiri yang menolak untuk
diajak  pergi. Zi  juga
menambahkan bahwa ia jarang
sekali menanyakan perasaan Al
ketika jauh dari Zi karena pada
dasarnya Al tidak pernah jauh
dari Zi.

asil'@bservasi Zi
il . Observasi yang
rumah juga
Bsil yang sama.
|k orangtua
bolllesuh yang
ligunakan
aan dan
yajlni pola
3i pola
jlon dan
bagai
asuh
jukkan
Kdpg yang
Pkininya
ar Al untuk
entukan
femerintah,

e melakukan
g 1a sudah bisa
kerjam nerasa bahagia
saat Al méMmatuhi semua aturan

yan sudah diberikan dan dapat
nunikasi. (2. O. OA-(Zi).

ian. 14/04/18)
i Bngkan pola asuh

Author/tative dltunjukkan

sesuai selera tetap
memperhitungkan  kebersihan
dan keamanannya, memberikan
fasilitas yang dibutuhkan,
memberikan kesempatan pada
Al untuk berpendapat serta
memberikan hiburan  yang
sesuai dengan keinginan Al,
sikap Al yang mengoreksi,
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menegur, dan mengingatkan

apabila Al melakukan
kesalahan, serta selalu
menegur apabila Al tidak
melakukan kewajibannya

namun dengan kata-kata yang
lembut, serta memberikan
semangat yang dinilai mampu
membangun kepercayaan diri

pada Al. (2. O. OA-(Zi). PAO.

Autative. 14/04/18)

Pola asuh Permisgiil@tidak |

dominan dangperpg

bermai
ruma
Bul -f‘

pe
karégs sTlgH k
dengart™ g ditingga
pergi. enunjukkan
bahwa pola asuh Permissive
berlaku padd@ dir

pola asuh kombinasi dengan
pola asuh Authoritative sebagai
pola asuh dominan atau primer,
dan pola asuh Authoritarian
sebagai pola asuh pendukung
atau sekunder untuk kemajuan
perkembangan dalam
kehidupan Na yang lebih baik.

b. Dampak Perkembangan
Psikososial Anak ASD

(Autistic Spectrum Disorder)
1) Data dari Informan Ne

Dalam aspek pertanyaan
tentang perkembangan
psikososial, pada poin A yakni
membentuk jati diri, nilai moral
dan nilai sosial, Ne menjawab
banyak pertanyaan dengan

jawaban “Ya". Dari 16

oY rtanyaan Ne hanya
' 4 jawaban “Tidak”,

ini, Ne
hwa Na anak
endklu, apalagi
ingkungan
sekedar
'Ne juga
selalu
untuk
Jasalah.
takan
B Saat
Fselalu
sering
Fdirinya
engerjakan
iberikan.
Frnelakukan
- VoN Raeus® diberi tahu
te TeMesscDbagai bentuk
kontrg B, Tidak hanya
tugas sajJa, Ne memaparkan

' & U : bah , Na juga mampu
memberikan g@la a askan tugas yang telah
(2. O. OA-( PAD. BPe ukan dan memilih
14/04/18) erna jawaban yang

Universitas J%If

l;jlkgkan denggn ba|k Bahkan

gerk

|u r a kan

Selain |tu

menambahkan bahwa Na Juga
dapat menerima dan
menghargai perbedaan
pendapat terutama perbedaan
agama. Namun, Ne
mengatakan bahwa Na selalu
mengkoreksi sekitarnya apabila
ada yang berbeda sikap karena

27



Dampak Kecenderungan Pola Asuh Orangtua Terhadap Perkembangan Psikososial Anak ASD (Autistic
Spectrum Disorder) Tingkat Sekolah Dasar Di Sekolah Luar Biasa

U

ia memegang teguh apa yang
ia tahu. Na juga sulit untuk
berbagi terutama makanan
yang ia suka. Meskipun Na anak
yang sedikit pelit, Ne bangga
pada Na karena Na sangat suka
menolong, apalagi saat dimintai
pertolongan ia akan tangap. la
juga akan perhatian terhadap

lingkungannya meskipun
memperhatikan dengan__gaalu- e
malu. Na juga anak 7 R
mentaati aik d

rumah : f'sekola
Bahkan ' selal

ya
jtua  da

tenta

da w di
cen 3 I k
saat =Tt Pan orang

mengantuk di sekolah. Hal ini
dilakukannya agar ia terlihat
segar kembali. Tidak hanya itu,
Na juga selalu mengasah bakat
dan minatnya agar tumbuh dan
berkembang dengan baik.

Pada poin selanjutnya yaitu
poin D tentang membentuk
sikap yang sehat terhadap
dirinya sendiri sebagai makhluk
biologis, Ne menjawab 3 dari 6
Rertanyaan dengan jawaban

: L. yang lain dijawab
tuk memenuhi
inuman dan
masih dikontrol
un untuk
mampu
sendiri.
seks, Na
yajllke hal
i dan
Fkarena
pelum

Entang
Wilan fisik
fainan,
jawaban
an. Pada
e maparkan
ElReaasr Melakukan

ket L\ O engandalkan

dewasa. & juga belum kem3d nya. Mulai dari
mampu menyimpan rahasia motorik "Kasar, motorik halus,
dan barang-bfiran sen E Shln a koordinasi tubuh, Na
sehingga perli@di m jukkan kemampuan yang

Selanjutn p b normal sesuai dengan
yakni tentang ang usianya. Namun, Na

niversitas-Negeri-Surabaya:*

selalu memperhatikan
lingkungannya meskipun Na
terkadang terlihat bingung. la
juga selalu menerima kritik dan
saran dari orang lain. Na selalu
berusaha untuk memperbaiki
dirinya agar selalu lebih baik,
misalnya Na akan mencuci
mukanya pada saat ia mulai

mampu

untuk dapat membantu
mengembangkan kemampuan
fisiknya.

Selanjutnya, pada poin F
tentang bergaul dengan teman-
teman sebayanya, Ne
menyatakan bahwa Na mampu
bergaul dengan sebayanya dan
mampu menerima

28



Dampak Kecenderungan Pola Asuh Orangtua Terhadap Perkembangan Psikososial Anak ASD (Autistic
Spectrum Disorder) Tingkat Sekolah Dasar Di Sekolah Luar Biasa

U

lingkungannya. Selain itu, Na
juga mampu mengontrol
emosionalnya serta mampu

mengarahkan dirinya kepada
situasi yang baik. Tak hanya itu
saja, Na juga merespon sekitar
dengan sangat baik dan
mampu memahami situasinya.

Dan Na juga mampu
mempertahankan n
pertemanannya deggan,

sebayanya dan tidgiglle rnahl
mengalami
Dengan dg
Ne meyg
mampug
konilbo

Oi

ia
aki
eI

meé Moy .
den ; ; .
,5 " poin

tentang"g tuk  sikap
terhadap keldmpok sosial dan
lembaga-lembj}
menjelaskan
masuk ke lin
dengan baik.

bekerja secaga

kelo

kelompoknya. Tidak hanya itu,

Na juga mampu menghadapi
permasalahan didala kelompok

dan menyelesaikannya
bersama-sama. Na juga mampu
mengarahkan dirinya pada
kelompok yang baik dan
memberikan sumbangan
tenaga atupun perbuatan yang

ES

sangat membantu kelompok.
Namun, ketika dimintai
pendapatnya, Na sedikit egois
karena terlalu mempertahankan
prinsipnya..

Berikut merupakan
perhitungan dari keberhasilan
Na dalam melaksanakan tugas
perkembangannya :

Skor

"" 100%

Jumlah nilai

Jumlah skor maksimal

= 42 x 100%
54
= 77,78 %

Na
dalam
tugas
ingga
gjroses
Engan
Ferpsi.

Hr‘, Be
rtanyaan
embangan
oin A yakni
diri, nilai moral,
g1, Er menjawab 9
dengan jawaban
an 7 pertanyaan lainnya
“Tidak”. Pada poin ini,
laskan bahwa La anak
yang tidak pemalu, apalagi saat

me
dan nif@
pert nyaan

s Negeri:Surabaya--

menjelaskan bahwa La selalu
memiliki cara sendiri untuk
menyelesaikan suatu masalah.
Namun, Er mengatakan bahwa
La tidak tertarik saat diberi
tugas, bahkan ia cenderung
diam saja dan tidak pernah
menyatakan bahwa dirinya
mampu untuk mengerjakan
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setiap tugas yang diberikan.
Untuk melakukan tugasnya, La
juga harus diberi tahu terlebih

dahulu sebagai bentuk kontrol.
Tidak hanya tugas saja, Er

memaparkan bahwa La juga
belum mampu menjelaskan
tugas yang telah ia lakukan dan
memilih alternatif jawaban yang
diberikan dengan baik. Bahkan

apabila ia bersalah, La_akanji

prai meninggalkangilowa
bicaranya. elaig JH =
menamba o Fla juogs
dapat da
mengh )erbedaa
penllap ! erbedaa
ag ; j gataka
: cneri

me

Bahkam=""La, yo
mengin Fapa yang
dikatakan oleh orangtua dan

gurunya.
Pada poi

memperoleh
bersifat pri
pertanyaan Er, menjawa

niversitas:Neger’

bebas dapat bergaul dengan
siapa saja. La juga bebas
bergaul dengan orang vyang
lebih dewasa. Namun, La belum
mampu menyimpan rahasia
dan barang-barangnya sendiri,
sehingga perlu dikontrol.
Selanjutnya, pada poin C
yakni tentang mengembangkan

konsep diri, Er menjawab 3 dari
6 pertanyaan dengan jawaban
“Ya”. Er menjelaskan bahwa La
selalu memperhatikan
lingkungannya. Namun, La
belum bisa menerima kritik dari
orang lain. Namun saat
diberikan saran dengn cara
diperintah, La baru mau
melakukan. La juga belum
mampu untuk  memperbaiki
i nya agar selalu lebih baik.
g Sikapnya terkadang
g negatif, La juga
ah bakat dan
~ tumbuh dan
gakbaik.

nya yaitu
embentuk

ukannya
masalah
galihkannya

Dih positif dan
mend prestasi karena
pada dasarnya La belum

1 ; menlietahui hal seperti itu.
; anjutnya, poin E tentang
N oleh keterampilan fisik
i lakukan permainan, Er

a menja Jawaban
ﬂrafm
hwa

La belum mampu melakukan
kegiatan yang mengandalkan
kemampuan fisiknya. Mulai dari
motorik kasar, motorik halus,
hingga koordinasi tubuh, La
belum menunjukkan
kemampuan yang baik dan
normal sesuai dengan anak
seusianya. La juga belum

30



Dampak Kecenderungan Pola Asuh Orangtua Terhadap Perkembangan Psikososial Anak ASD (Autistic
Spectrum Disorder) Tingkat Sekolah Dasar Di Sekolah Luar Biasa

mampu mengembangkannya. didalam kelompok dan
Namun, La memiliki daya tahan menyelesaikannya bersama. La
tubuh yang baik dan sama juga belum mampu
seperti anak normal lainnya. mengarahkan dirinya pada

Selanjutnya, pada poin F kelompok yang baik dan
tentang bergaul dengan teman- memberikan sumbangan
teman sebayanya, Er tenaga atupun perbuatan yang
menyatakan bahwa La mampu sangat membantu kelompok.
bergaul dengan sebayanya dan Dan ketika dimintai pendapat

mampu meneriman serta bantuan, La selalu cuek
lingkungannya.  Namun, - Loji sehingga La tidak dapat
belum  mampu 0 gemberikan kontribusi kepada
emosionalny “s i BOok§psialnya.

‘ ik merupakan
situasi y ‘ ith ga ari  keberhasilan
: <sanakan tugas

sYal a

Jumlah nilai x

Jumlah skor maksimal

= 23 x 100%
—r

= 42,59 %

(Cukup Baik)

0 0 La
Baik
tugas
gga La
untuk

sosig agicemampuan

tema Sna selalt sehingga
bermairiiug siapapun. nantt Fat menjalankan
Namun, a - tidak  memiliki proses RKenidupan sehari-hari
prinsip yang i ifl ; dengan lancar. (2. W. SA-(La).
dapat , Pe . 06/04/18)
prinsipnya de

Terakhir, MataWari Informan Yu (lbu

tentang mempentuk  sikap Kandung Az)

Universitas Negeri-Surabaya::

menjelaskan bahwa La belum psikososial, pada poift A yakni

mampu masuk ke lingkungan membentuk jati diri, nilai moral,
kelompok dengan baik. La dan nilai sosial, Yu hanya
belum mampu bekerja secara menjawab 6 pertanyaan
kelompok dengan mematuhi dengan jawaban “Ya” dan 10
aturan yang ditetapkan disetiap pertanyaan lainnya dijawab
kelompoknya. Tidak hanya itu, “Tidak”. Pada poin ini, Yu
La juga belum mampu menjelaskan bahwa Az anak
menghadapi permasalahan yang tidak pemalu. Yu juga
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menjelaskan bahwa Az selalu
memiliki cara sendiri untuk
menyelesaikan suatu masalah.
Namun, Yu mengatakan bahwa
Az tidak tertarik saat diberi
tugas, bahkan ia cenderung
diam saja dan menolak bahkan
tidak pernah menyatakan
bahwa dirinya mampu untuk

mengerjakan setiap tugas yang
diberikan. Untuk melalgakan,
tugasnya, Az juga hagifdiberfl |

Eebaga
hanyj
mbahka
mamp

pe
disSigias

bangga=pad
sangat W
saat dimintar

Rarena A
Blong, apalagi
pertolongan ia

megkipun .memperha n
nversia
peraturan baik di rumah

maupun di sekolah. Bahkan Az
juga selalu mengindahkan apa
yang dikatakan oleh orangtua

dan gurunya.
Pada poin B, yakni tentang

memperoleh kebebasan yang
bersifat pribadi, dari 4
pertanyaan Yu menjawab 2

pertanyaan dengan jawaban
“Ya”. Yu menjelaskan bahwa Az
bebas dapat bergaul dengan
siapa saja, namun terkadang ia
masih menarik diri. Az juga
bebas bergaul dengan orang
yang lebih dewasa. Namun, Az
belum mampu menyimpan
rahasia dan barang-barangnya
sendiri, sehingga perlu
dikontrol.
Selanjutnya pada poin C
kang mengembangkan
hanya menjawab
anyaan dengan
(u _menjelaskan
Sllkit untuk
lig ngannya.
enerima
. sNamun
engan
mau
F belum
olrbaiki
baik.
'belum

C ; am=fokat dan
SPA dasaain h va yaitu

bentuk
@ terhadap
] abafai makhluk
bid (U TS menjawab 2
dari fMyaan dengan

’

jawaban"Ya” dan yang lain

akan tanggapfiNam b : d'Ja ,
mampu untullber ,
yang lain. AZMak r

terhadap gkdhgan ont

b “Tidak”. Untuk
uhi makanan, minuman
esehatan, Az masih
penuh oleh Yu. Bahkan

seks Az dapat mengalihkannya
ke hal yang lebih positif bahkan
Az cenderung diam saja karena
pada dasarnya Az belum

mengetahui hal seperti itu.
Selanjutnya, poin E tentang

memperoleh keterampilan fisik
untuk melakukan permainan, Yu
menjawab 3 jawaban “Ya” dari
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6 pertanyaan. Pada poin ini, Yu
memaparkan bahwa Az belum
mampu melakukan kegiatan
yang mengandalkan
kemampuan fisiknya. Motorik
kasar yang dimiliki Az sudah
cukup baik, namun motorik
halusnya masih perlu dilatih
lagi karena masih  belum

mampu.  Meskipun  motorik
halusnya masih ki
koordinasi tubuh AglEudah
cukup baik. JEm "belu

an fisi
al sesua
a. AZju )
mamp
Namuh
h tub

juge L : |
em#’ - oo : L
mampuU=Theng &6n  dirinyd

kepada W Fng baik. Tak
hanya itu saja, Az juga belum
mampu

dengan sang
mampu mem
Az juga njuk
keti.dakmampuanrjta

PRNErst

sebayanya.

Poin selanjutnya, yakni poin
G tentang memainkan peran
sesuai dengan jenis
kelaminnya, Yu menjelaskan
bahwa Az mampu bermain
dengan siapapun tanpa memilih
gender dan membedakan
kedudukan. Az memiliki nilai

ang, .

Skor =
100% Jumlah skor
maksimal

as.Nege

sosial yang tinggi terhadap
teman-temannya karena selalu
bermain dengan siapapun.
Namun, Az tidak memiliki
prinsip yang kuat dan tidak
dapat mempertahankan
prinsipnya dengan baik.
Terakhir, pada poin H
tentang membentuk  sikap
terhadap kelompok sosial dan
lembaga-lembaga, Yu
cnjelaskan bahwa Az belum
gPU Wpasuk ke lingkungan
ok'elengan baik. Az
na bekerja secara
pan  mematuhi
takan disetiap

Az juga
nghadapi
jdalam
dan
fma. Az
il Mpu
pada
dan
Bangan
. yang
ge—relompok.
pendapat
Fcenderung
i Zatidak dapat
ma geor=eemribusi kepada
kelo ya.
Berik® merupakan
itungan dari keberhasilan
lam melaksanakan tugas
angannya :

Jumlah nilai X

= 18 x 100%

= 33,33 %

(Rurang)

Dengan demikian, Az
dikategorikan Kurang dalam
melaksanakan tugas
pekembangannya, sehingga Az
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perlu perbaikan untuk
meningkatkan kemampuan
psikososialnya sehingga

nantinya Az dapat menjalankan
proses kehidupan sehari-hari
dengan lancar. (2. W. SA-(Az).
Perpsi. 10/04/18)

4) Data dari Informan Ya (lbu

U

Kandung Re)

Dalam aspek pertanyaanji

tentang perkesil#nga
psikososial, ; yakn
Bi moral
selak
fwab 1
jawaba
tanya

di L
me asya
diberikam="_ LLg melakuka
tugasny " harus diberi

tahu terlebih” dahulu sebagai

bentuk kontrofl
Tidak ha

menambahka
belum mam

apabila ia bersalah, Re akan
pergi meninggalkan lawan
bicaranya. Selain itu, Ya
menambahkan bahwa Re juga
dapat menerima dan
menghargai perbedaan
pendapat terutama perbedaan
agama. Ya juga mengatakan
bahwa Re juga selalu menerima

ESA
ﬁﬁﬁfﬁiﬁ?ﬂﬂger@mﬁ

perbedaan sikap orang lain
disekitarnya. Re juga selalu
berbagi dengan yang lain. Ya
semakin bangga pada Re
karena Re sangat suka
menolong, apalagi saat dimintai
pertolongan ia akan tanggap. la
juga akan perhatian terhadap
lingkungannya. Re juga anak
yang selalu mentaati peraturan
baik di rumah maupun di
glkolah. Bahkan Re juga selalu

leindgbkan apa yang
h orangtua dan

, yakni tentang
beliasan yang
di dari 4
jawab 2

Fahasia
va gendiri,

Saeavic 'poin C
[ bangkan

‘ ir|, T8 Fwab 4 dari
Be agntn jawaban
“Na ) ¢ an bahwa Re

selal® emperhatikan
lingkunga a. Re juga mampu
rima kritik dan saran dari
lain. Namun, pada poin
e belum mampu
api situasi yang sulit

belu mampu

B aya':

membutuhkan bantuan

kontrol dari orang sek|tarnya
untuk mengingatkannya.
Meskipun sikapnya terkadang
masih ada yang negatif, Re juga
selalu mengasah bakat dan
minatnya agar tumbuh dan
berkembang dengan baik.
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Pada poin selanjutnya yaitu
poin D tentang membentuk
sikap yang sehat terhadap
dirinya sendiri sebagai makhluk
biologis, Ya hanya menjawab 2
dari 6 pertanyaan dengan
jawaban “Ya” dan yang lain
dijawab “Tidak”. Untuk
memenuhi makanan, minuman,
kebersihan

dikontrol  penuh il Ya|
Sedangkan jsal ks, Re
dapat m ke ha
yang

fi
K

kod

me : 7
baik ddmTIOr fiai denga
anak so FBahkan, Re
memiliki daya tahan tubuh

mengembangk ma pua

fisikknya.

teman sebayanya,

menyatakan bahwa Re mampu
bergaul dengan sebayanya dan
mampu menerima
lingkungannya. Namun, Re
belum mampu mengontrol
emosionalnya serta  belum
mampu mengarahkan dirinya
kepada situasi yang baik.

lingkungan  dan
kesehatan badan, Re _gaasihjie

yang baik dih s sepllirt : keI
anak normal in
dalam hal ini

niversitas: Mﬂgenk% irabaya:

Meskipun demikian, Re sudah
mampu merespon sekitar
dengan sangat baik dan
mampu memahami situasinya.

Re juga mampu
mempertahankan
pertemanannya dengan
sebayanya sehingga tidak
pernah mengalami
permusuhan.

Poin selanjutnya, yakni poin
tentang memainkan peran
i % dengan jenis
Ny Ya menjelaskan
R ampu  bermain

jaf ) tanpa memilih
embedakan

iliki nilai
terhadap
ng selalu
Sjif@bapun.
emiliki
tidak
il nkan

bin  H
sikap
| dan
Yu
mampu
kelompok
. ; mampu
bé . CORSERT kelompok
deng8 Chi aturan yang
ditetapka disetiap
poknya. Tidak hanya itu,
a mampu menghadapi
lahan didalam
dan
bersama-

om
elesalkan

memberikan sumbangan
tenaga atupun perbuatan yang
sangat membantu kelompok.

Namun, ketika dimintai
pendapatnya, Re belum mampu
mengungkapkan karena

kendala komunikasi yang belum
mampu dilakukan oleh Re
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sehingga Re cenderung
mengikuti kelompoknya.

Berikut merupakan
perhitungan dari keberhasilan
Re dalam melaksanakan tugas

setiap tugas yang diberikan.
Untuk melakukan tugasnya, Al
juga harus diberi tahu terlebih
dahulu sebagai bentuk kontrol.
Tidak hanya tugas saja, Zi
menambahkan bahwa Al juga

perkembangannya :
Skor = Jumlah nilai
100%

Jumlah skor maksimal

x 100%

= 62,96 %

tentamng
psikONES
memb et

A YyaKs
Fnilai moral,

belum mampu menjelaskan
tugas yang telah ia lakukan dan
memilih alternatif jawaban yang
diberikan dengan baik. Bahkan
apabila ia bersalah, Al akan
erontak kemudian pergi

B0 gg&kan lawan bicaranya.
i Zi menambahkan

Al ja belum dapat
5 1 _menghargai
pp@. Namun Al

u enerima

Oaj Zi juga

Al juga

erima

I lain
jukkan
R rbagi

sekolah.
mampu
__sF yang
afingtua dan

F mampu

dan. nilar= Zi hanya melakuka kegiatan yang
menjawab g tany me‘ andalkan kemampuan
dengan jawa k2. Motorik kasar yang
?e.rtanlyl/aan , Al sudah cukup baik,
Tidak”. Pad ini, mun™notorik halusnya masih

menjelaskan bahwa Al anak

Urtivérsitas e

memiliki cara sendiri untuk
menyelesaikan suatu masalah.
Namun, Zi mengatakan bahwa
Al tidak tertarik saat diberi
tugas, bahkan ia cenderung
berontak dan menolak. Tak
hanya itu, Al juga tidak pernah
menyatakan bahwa dirinya
mampu untuk mengerjakan

dilatih Ia i karena ma5|h
erLSu
g
koordinasi tubuh sudah

cukup baik. Al juga memiliki
daya tahan tubuh yang baik
dan sama seperti anak normal
lainnya. Namun, Al belum
mampu mengembangkan
kemampuan fisiknya.
Selanjutnya, pada poin F
tentang bergaul dengan teman-
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teman sebayanya, Zi
menyatakan bahwa Al mampu
bergaul dengan sebayanya.
Namun, Al belum mampu
menerima lingkungannya
dengan baik. Al juga belum
mampu mengontrol

emosionalnya serta belum
mampu mengarahkan dirinya
kepada situasi yang baik. Tak
hanya itu saja, Al juga hadum i

mampu  merespo ekitag
dengan sanggf bajd "belu
mampu uasinya
Al ' lunjukka

ketidak
m

ma oy ]
sel ; -
ketika d0ayaad Yubah ata
mematami Bipnya.
H
: >
£

Terakhif,— pada poin
tentang  mdlinbe S
terhadap kel
lembaga-lem i
menjelaskan be
magpu masuk zke lingku

wersitasNege

kelompok dengan mematuhi
aturan yang ditetapkan disetiap
kelompoknya. Tidak hanya itu,
Al juga belum mampu
menghadapi permasalahan
didalam kelompok dan
menyelesaikannya bersama. Al
juga belum mampu
mengarahkan dirinya pada

kelompok baik dan
memberikan sumbangan
tenaga atupun perbuatan yang

yang

sangat membantu kelompok.
Dan ketika dimintai pendapat
serta bantuan, Al cenderung

bersikap acuh sehingga Al tidak
dapat memberikan kontribusi
kepada kelompok sosialnya dan
terlihat tidak peduli.

Berikut merupakan
rhitungan dari keberhasilan
e melaksanakan tugas

Skor =
JumlaH SROr maksimal

Jumlah nilai  x 100%

= 15 x 100%

54
= 27,78 %
(Kurang)

g Al
lalam
F tugas
ingga Al
untuk
fampuan
Eehingga

fENnjalankan
D Sehari-hari
W, SA-(Al).

Perp

mbgtan dalam Menerapkan

Pol suh Orangtua dan

: hya Terhadap
emb@ingan Psikososial

Anak ASD (Autistic Spectrum

testrabaya.-

Menerapkan
Orangtua

Pola Asuh

Hambatan dalam menerapkan

pola asuh orangtua kepada anak
ASD (Autistic Spectrum Disorder),
terletak pada orangtua dan anak.
Dari
beberapa hambatan dari orangtua,
diantaranya :

hasil penelitian ditemukan
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1) Orangtua bersikap terlalu
keras atau terlalu lembut
Dari  penelitian ditemukan

beberapa orangtua dan
pengasuh yang memiliki sikap

terlalu keras/terlalu lembut,
yakni Be dan Zi. Be bersikap
sangat keras terhadap La
bahkan cenderung sering
menggunakan kekerasan.
Berbeda dengan Zi [
terlalu lembut
memanjakag#Al bg

sekali mgilequl

dikaren
ketidak

2)

O
em

Orarte Riliki ana

ASD . Spectrum
Disorder) ™mengaku bahwa
sering tertigwa jlegosi
Sebagian bedlr
orangtua /p asl

bahwa ser rasa

putus asa dalam memberikan

Umiversitas e

hal ini dikemukakan oleh Ne,
Be, Yu, Ya dan Zi. Bahkan,
beberapa dari
orangtua/pengasuh mengaku
sering marah dan memukul
anak ASD (Autistic Spectrum
Disorder) dengan alasan
perilaku anak yang tidak

ja g H
ri Mgdari
u (o)

ge

sesuai dengan norma dan
keinginan orangtua.

Orangtua selalu menghukum
anak

Beberapa orangtua sering kali

menggunakan teguran keras
berupa fisik terhadap
anaknya, tak terkecuali pada
beberapa orangtua/pengasuh
yang memiliki anak ASD
(Autistic Spectrum Disorder).
Pada penelitian ini beberapa
> dan pengasuh

hukuman yang
untuk

da anak ASD
ruflg Disorder),
2B dan  Ya.
dengan

mberikan

3)

dan
¥ yang
| oleh
anya
Perikan

ffenerapkan
aih mendidik
SeEDikan buku,
pat tidur.

batan selanjutnya muncul
k ASD (Autistic Spectrum
Hambatan tersebut
karenakan keterbatasan
anak dalam memahami kondisi

rEStrabayas

kurang memahami Ilngk} ngannya

der)
dikarenakan kurangnya sensori
anak dalam menyerap informasi

yang diberikan oleh orang
disekitarnya. Hal ini dialami oleh
La, Az, dan Al. Dalam hal ini
mereka terlihat kurang dalam

merespon lingkungannya. Mereka
cenderung menunjukkan sikap
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egosentris dan agresif terhadap
sesuatu hal yang mereka sukai.
Bahkan mereka akan
memberontak ketika
permintaannya tidak dipenuhi. Hal
ini sangat menghambat
penerapan pola asuh vyang
diberikan orangtua/pengasuh
anak. Maka perlu adanya usaha

orangtua/pengasuh yang lebih
ekstra untuk menyampaikaggdan$

memberikan pola asujllfelaluj
cara-cara yang gfuda enger
oleh anak ASEENAL,

Disorder).

(AutrSeres
m el
lebih
pada ‘iges :

pada Na e mg Eensitifita
tinggi. T fing mudah
tersentuh dal

mudah terflgkan
mendapatkan gagh
kurang sesuai d@ligan
Hal ini bertolak n

dengan dirinya. Al sangat sulit
memahami informasi yang
disampaikan oleh
orangtua/pengasuhnya
dikarenakan sikap orangtuanya
yang kurang memberikan
pengawasan dan pengertian pada
Al.

“melankolis. Na

kel
di a
den

Universitas:-Negeri:Sur

Selain dampak pada perasaan,
dampak terhadap perilaku juga
akan muncul. Anak akan memiliki
sikap yang keras, egosentris dan
cenderung membangkang. Apabila
hal ini dibiarkann maka anak akan
memiliki perilaku yang
menyimpang dan sulit
dikendalikan. Hal ini terbukti dari
beberapa subjek, yakni La, Az dan
Al. mereka cenderung akan
aberontak dan agresif ketika
Rotkdg tekanan dari
ora boc il uh. Maka
dipe B2 kontrol dari

u menghindari
93 angpola asuh
19 bagilanak ASD
0g [] er).
el atasi

Anaan
dan
"legadap

sosial

ctrum

~gatasi
D3 y dalam

Asuh

: o ini juga
dide N T weeng solusi yang

pernah kan oleh
orangtua/pengasuh dalam
ngallgési  hambatan  dalam

_ Tag[IF] kan pola asuh pada

(Autistic Spectrum
s&der).®ara orangtua/pengasuh
ikan pergyataan bahwa

pada anak. hal ini memberikan
dampak yang cukup baik. Terbukti
dengan sikap Na yang mampu
memahami keadaan orang lain
seperti yang sudah diajarkan oleh
orangtuanya untuk saling
bertoleransi.

Tidak  hanya itu,  solusi

berikutnya yang pernah dilakukan
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orantua/pengasuh adalah dengan
memenuhi kebutuhan anak.
Seluruh orangtua dan pengasuh
selalu memberikan apapun yang

dibutuhkan anak. Dengan
memenuhi kebutuhan anak,
orangtua/pengasuh

mengharapkan anak mampu
mengembangkan potensi yang

ada pada dirinya serta mampu
menggunakan fasilitas angs

diberikan untuk mengegill@hgka
kemampuan sg#iali denga
orang lain di Lillkug kitar.

Selain b l tolerang
dan memg¢
seluruil o
men) th
yait
perk
S |“.

Spectrs
perhatiam™==
orangtua/paR

b. Dampaknya
Perkembanga S
Anak ASD (AutiaslF S
Disorder)

Ulmemm NE

mengatasi hambatan dalam
pelaksanaan pola asuh
memberikan dampak postif bagi
anak. salah satunya adalah anak
merasa nyaman dengan orangtua.
Hal ini terlihat dari perilaku La
yang terlihat lebih dekat dan
nyaman dengan Su. Selain itu, Al
juga terlihat sangat menyayangi Zi

karena Zi selalu memberikan
kebutuhan yang dibutuhkan oleh
Al. Re pun juga menunjukkan sikap
yang sama terhadap Ya karena Ya
selalu memberikan apapun yang

dibutuhkan Re.
Tidak hanya itu, solusi yang

sudah digunakan
orangtua/pengasuh juga membuat
anak patuh terhadap mereka.
Anak cenderung mentaati
baik yang

n yang tidak tertulis.
dengan sikap Na
patuh terhadap
termasuk pada
mereka
selalu
disekitar
Kkepada
nereka

' ASD
(grder)
ugas
arkan
asuh

yang

bangan

akhir

Prtua adalah

samakan tugas

eka dengan

baik. ¥ Elitian ini, Na
menunjukka asil yang baik
perkembangan

Inya. Sedangkan La dan
jukkan perkembangan
baik. Namun, Az dan
AI_[n ih menunj kan ha5|l yang

E ljl(; gas—
g usia
mereka. Semakln ba|k an tepat

pola asuh yang diberikan orangtua
pada anak, maka akan baik pula
perkembangan psikososial anak.
Anak akan berkembang serta
memiliki kemampuan yang baik
dan membanggakan.

Pembahasan
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Pada pembahasan ini, akan
dibahas secara menyeluruh
tentang pelaksanaan pola asuh
orangtua dan dampaknya
terhadap perkembangan
psikososial anak ASD (Autistic
Spectrum Disorder), hambatan
dalam menerapkan pola asuh
orangtua dan dampaknya

terhadap perkembangan
psikososial anak ASD (Augistic#

Spectrum Disorder), segiisolus
untuk mengatagiihang "dala
pelaksanaan brangtus
dan d
perkemba ‘ jial  ana
ASD (@t ‘ Disorde

7 z
UId

satd

memp [
dalam _al: : 7
perkemb an s psial anak’

Keluarga lingkungan
pertama yang menerima
kehadiran anak.
anaknya orang
oleh  budaya

lingkungannya.

uang dua juga dlwa.rna| oleh 5| ap-

nIversiias

mengarahkan anak- anaknya. Pola
pengasuhan atau perawatan anak
sangat bergantung pada nilai-nilai
yang dimiliki keluarga. Salah satu
dari tujuan pola asuh orangtua
adalah memfasilitasi anak untuk
mengembangkan kemampuan
sejalan dengan tahapan
perkembangannya dan mendorong

UNE

hanya |tu anak juga
E E,L dan
g gan

peningkatan kemampuan
berperilaku sesuai dengan nilai
agama dan budaya yang diyakini.
Pola asuh orangtua berperan
besar dalam pembentukan jati diri

dan mengoptimalkan
perkembangan psikososial anak.
Kemampuan anak akan

berkembang dengan baik apabila
orangtua mampu memberikan
asuhan yang sesuai dengan
disi anak. Perilaku anak juga
berkggnbang kearah baik
apa kord@iua memberikan
cont n §EEkhan yang baik
karel asarnya anak
me A MNg sangat
baik fak crdiligksikannya
da d el ari.

i itarian
angtua
engan
anak
aalingqgi,
uruh
' anak,

fky asdl serta
il sional.
Ini e D€ ak pada

pada
EROSosialnya.
g tkan pola
iliki sifat yang
mudah diri, cenderung
penakut, sulit bersosialisasi, sering
I|ha murung, masa depannya
rarah dan kurang sesuai
keinginan dan
yang dimiliki anak.

mpu

yang negatlf bahkan rkadang
ada yang bersikap agresif. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Hart,
dkk (dalam Hardani, 2007) bahwa
orangtua yang otoriter akan
cenderung sering memukul anak,
memaksakan aturan, dan
menunjukkan amarah. Anak yang
mendapatkan pola asuh seperti
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ini, sering kali tidak bahagia,
ketakutan, minder, tidak mampu
memulai aktifitas, dan memiliki
komunikasi yang rendah. Bahkan,
mungkin ada anak yang akan

berperilaku agresif.
Dampak dari pola asuh

Authoritarian memang cenderung
lebih kearah negatif dan akan
menghambat perkembangan

psikososial anak. Terbukti degpganj

salah satu subjelclFyang
mendapatkan '
Authoritarian
keras dan
terlihat
bersogilli
orang

dibutul ’ ;
memberie8 cs fan  padd
anak T Enyampaikan
aspirasi dan pel dapatnya serta
memberikan

dampak yang

setiap perbuata

anak. Pola asuh . beri E

llnyak kesempatgttpada
untuk bersikap terbuka dan
menerima terhadap kritik dan

saran yang disampaikan orang

lain.
Hal ini sesuai dengan

pernyataan Baumrind (dalam
Efendi, 2012: 13) bahwa Pola asuh
ini dinilai sebagai pola asuh yang
paling tepat dan baik untuk

diterapkan kepada anak. Anak
yang mendapatkan pola asuh ini,
akan memiliki karakter yang ceria,
bisa mengendlikan diri, mandiri,
berorientasi pada prestasi, mampu
berhubungan baik dengan
sebayanya, mampu bekerja sama
dengan oranglain dan mampu

mengelola stres dengan baik.
Dampak dari pola asuh

Authoritative antara lain anak
derung ceria dan mudah dalam
e 3Si, ampu untuk diajak
bek L. 1 memiliki
pen( aniri  yang baik,
me aya diri yang
tingg ; likilk rasa ingin
tah ti id anya itu,
po ‘ at anak
f ang jelas
‘ gigkn dan
rt3 ampu
J Encapai
pperti
salah

@ terakhir
lacissive. Pola
merupakan pola
asuh ffukkan dengan
penerimaan terhadap anak

da namun kontrolnya tinggi
sering membebaskan
untuk melakukan
iMginanMya. Orangtua ini dengan

po]@ h ini san mengaba|kan
erl; uraf&* oo
g dap

anak. dampak dari poIa asuh ini
diantaranya kepercayaan diri dan
pengendalian diri anak kurang,
sulit dalam pencapaian prestasi
karena anak cenderung bersifat
egosentris, serta akan berdampak
pada sulitnya sosialisasi anak
dengan lingkungan sekitar. Tidak
hanya itu, anak juga cenderung
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kurang peka terhadap lingkungan
dan suka membangkang karena
merasa tidak mendapat kontrol
dari orangtua.

Dari seluruh pola asuh yang
diberikan oleh orangtua, akan
memberikan dampak besar karena
akan membentuk kepribadian
yang menetap bagi anak. Tidak

hanya itu, pola asuh ini juga

berpengaruh besar bagi na
dalam membantu T reka
menyelesaikan gf S-tugas
perkembanggiiPsilg mereki
sehingga nj a 'kesulita
lagi dalamj jal kehidupa
seharijilar ‘

U

Nno
Masy aPERat .

pe

Bau

bahwa : ) )
pengasuharrorgs yakni pol2
asuh Authm enekan dan
memaksa ~untuk seIaIu
menuruti dan

diberikan masyarakat. Hal
tersebut sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Hart, dkk
(dalam Hardani, 2007) yang
menyebutkan bahwa orangtua
yang otoriter akan cenderung
sering memukul anak,
memaksakan aturan, dan
menunjukkan amarah. Anak yang
mendapatkan pola asuh seperti
ini, sering kali tidak bahagia,
kutan, minder, tidak mampu
Ri Wiifitas, dan memiliki
] g rendah. Bahkan,
hak yang akan

)erlgasuh anak
Sidoarjo
ofe)’ suh  ini
gr atau
ereka.
n pola

dalikan
SUgill anak

®ini  sesuai
f Baumrind
(dala el 2012 13) yang
menjela penelitiannya
bahwa pola asuh atau gaya

Jala hgaglihan orangtua yakni pola
yang diberikan uh thorltatlve mendorong
wajib menghor i ol Sk bersikap mandiri
tidak, anak iberi tap mengikat dan

ll ukuman sebagai konsekuens

asi anak rta memegang

niversi aﬂizegen: rabaya:

subjek ada yang selalu
membanting barang yang ada
disekitarnya. Dalam

kesehariannya, ia mendapatkan
pola asuh yang sangat keras dari
salah satu pengasuhnya. Inilah
yang menyebabkan ia sulit untuk
mengendalikan  dirinya  dalam
merespon situasi dan kondisi yang

dukungan sebagal respon
terhadap  perilaku konstruktif
anak. Pola asuh ini dinilai sebagai
pola asuh yang paling tepat dan
baik untuk diterapkan kepada
anak. Anak yang mendapatkan
pola asuh ini, akan memiliki
karakter yang ceria, bisa
mengendlikan diri, mandiri,
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berorientasi pada prestasi, mampu
berhubungan baik dengan
sebayanya, mampu bekerja sama
dengan oranglain dan mampu

mengelola stres dengan baik.
Adanya salah satu subjek

yang menunjukkan pribadi yang
keras, egosentris dan cenderung
sulit mengendalikan emosi serta
sulit menjalin  hubungan baik

dengan sebayanya. la cende ng"

agresif dan
memperdulikan
termasuk nor,

egosentrj anp3

kenOaT™eehinog
dan
yang C ,
seperti iembentuR
karakter arml endominasi,
egosentris, tidak menuruti aturan

dan cenderun ithe. dafl ;
berhubungan
sebayanya. s

Diri merupa ®heMaha

lForar;,g anak terhagdap diri me

niversitas Nege

Pemahaman tersebut diantaranya
adalah pemahaman diri, harga diri
dan pemahaman serta pengaturan
emosi. Pada pemahaman diri,
anak diharapkan mampu
mengenali dirinya sendiri, baik
dalam ukuran badan, bentuk
hingga warna kulit mereka. Pada
anak ASD (Autistic Spectrum

"I eda

Disorder), hal ini sangat sulit untuk
mereka pahami. Maka, orangtua
berperan penting dalam
memperkenalkan siapa diri anak.
Pemahaman anak berbeda-beda,
sehingga diperlukan strategqi
dalam pengasuhan/pola asuh agar
anak mampu memahami apa yang
disampaikan oleh orangtua. Tak
hanya pemahaman tentang diri

ereka, anak ASD (Autistic
um Disorder) juga harus
Bkemampuan untuk
hoi @lioya dan mengatur

i upakan bagian
i | pp Wiri. Apabila
‘ p emahami
ak tidak

ntuk
¥ sosial
sists untuk

engan
embantu
aku dan

" perasaan-

e Y ini, dari 5
subjek FASD  (Autistic
Spectrum DiS0Order) hanya 1 yang
mp memahami dirinya.

n vyang lain belum

Sebagian besar dari
um mampu mengenal

dirjpyssecara utyh. Pada jenjang
| :
ri.aUTa

diri

. nya

dengan baik, sehingga untuk
melangkah pada jenjang
berikutnya mereka belum mampu
melakukannya. Hal ini dikarenakan
pada setiap jenjang memiliki
pengaruh besar untuk melanjutkan
jenjang berikutnya. Apabila anak
belum mampu mengenal siapa
dirinya, maka secara otomatis ia

a
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juga belum mampu menilai diri
mereka bahkan mengatur emosi
mereka sendiri. Maka inilah yang
menyebabkan anak ASD (Autistic
Spectrum Disorder) belum mampu
mengontrol emosi mereka ketika

berada dilingkungan masyarakat.
Sebanyak 5 dari 7 pengasuh

yang menggunakan pola asuh
yang sama. Hal ini membuktikan

bahwa pola asuh yang me eka"

gunakan memberikan
cukup memasky
mengoptimallg '
psikososial

Beberg
menggling
Authgisar}
kont] o (8
juga

off
meng 7
kontak o Brang lair

Peran pemg fhya adalah
pemantauan €re tif pada anak
Kurangnya pem

pribadi anak dalam mengamalkan
nilai dan norma yang berlaku
dimasyarakat. Hal ini sesuai
dengan keputusan UNICEF bahwa
tugas orangtua yang sekaligus
untuk  memenuhi hak anak
diantaranya adalah memberikan
waktu bermain, memberikan
pendidikan, memberikan
perlindungan, memberikan nama/
identitas bagi anak, memenuhi
gtuhan makanan, memberikan

ké o tard berekreasi,
mel konWlekses kesehatan,
me h Blesamaan  hak,

s kebangsaan,

esempatan
gunan.

/)

pernah
a _dalam
pada
, mereka
asuh yang
suda oK ang dengan
harapa FFemberikan hasil
yang optimal terhadap anak

rekgk Hal ini didukung oleh
lebih ber erny, n Hardani (2007: 163)
penyimpangan n bahwa pengasuhan
daripada fakt arentingd® memerlukan beberapa

ﬂﬁiﬁﬁim@a&m

Sidoarjo, mereka memberikan hak
anak dengan baik tanpa
meninggalkan 1 unsur. Mereka
berusaha menjadi orangtua yang
baik dengan memberikan hak-hak
anak mereka. Memberikan hak
pada anak bertujuan untuk
mengoptimalkan potensi pada
anak dan meningkatkan kualitas

ger

kegramgpuan int personal dan
§ura
007
163), banyak anggapan bahwa
peran orangtua sudah
direncanakan dan dikoordinasikan
dengan baik dengan peran lainnya
dalam kehidupan. Peran ini juga
dikembangkan dan disesuaikan
dengan kemampuan dan situasi
ekonomi individu.
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Pola asuh vyang diberikan
orangtua kepada anak mampu
memberikan dampak positif
maupun negatif dalam kehidupan
anak, termasuk pada
perkembangan psikososial anak.
Pada perkembangan psikososial
anak ASD (Autistic Spectrum
Disorder) di SLB Harmoni

menunjukkan beberapa hasil yang

berbeda. Hal ini dapat
dikarenakan beberapgil
diantaranya sikg# dag
timbal balik
terhadap
kemampu
stimulg
ini
(20
faktd
v 1C

0
1

tugas-{ 4 ]

Penyeles Kses pada
tahapan M Fmenciptakan
anak yang dapat memecahkan
masalah dan ba
yang diperoleh.

yang tidak
menemukan sol = posttif

Universitas Nege

pada 2 subjek yang menunjukkan
perkembangan kurang baik dalam
psikososialnya. Mereka cenderung
merasa minder ketika bergabung
bersama sebayanya sehingga
mereka akan menarik diri dari
lingkungan atau bahkan
menunjukkan sikap agresifitas. Hal
ini sangat mengganggu proses

sosial anak. Dan secara tidak
langsung, perkembangan
psikososialnya akan terhambat
dan anak tidak dapat menjalankan
tugas-tugas perkembangan pada

fase berikutnya.
Pada penelitian ini, hanya 2

subjek yang mampu mengenal
identitas gender mereka.
Sedangkan 3 subjek yang lain
belum mampu. 2 subjek yang
mampu mengenal gender
g be mengetahui secara
' identitas gender
k yang membuat
tas memahami
m@an. Untuk
gender
an orang
@ sebagai
Dl m hal

€gang

perikan
sender
ASD

yang

engatasi
H ol 2 sanhaan

. - grtua dan
Ho.2 s Terhadap
Perk RO C Psikososial

Anak gstic Spectrum
Disorder

Upaya yang dilakukan
orawmm memberikan pola
k- da anaknya merupakan
meflika untuk membentuk

kepﬁbadian anak, bentuk

m,
j f mserta
tSurabiaya::
anak. Hal ini sejalan® dengan
pendapat Djamarah (2014: 51)
yang menjelaskan bahwa pola
asuh orangtua merupakan upaya
orangtua dalam menjaga dan
membimbing anak dari sejak
dilahirkan hingga remaja dan
bersifat konsisten dan persisten.
Setiap orangtua memiliki cara
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masing-masing dalam
membimbing dan mengasuh anak
sehingga pekembangan setiap
anak akan berbeda satu sama lain.
Hal ini  ditunjukkan dengan
perkembangan psikososial anak
ASD (Autistic Spectrum Disorder)
di SLB Harmoni Sidoarjo berbeda-
beda meskipun para orangtua

mereka memiliki kecenderungan

pola asuh yang sama.
Beberapa keal sila
orangtua dalg#h bentuk
karakter '
menyesuai
lingkunga ‘ Di terlihg
dalamg ‘ an i
Bebe mamp
mel3 g ba
sgsu g ad 3.

masyd "
o
pengasu iLi flan dala

memberik g Fasuh pada
anaknya, terutama pada orangtua
yang memiliki

ili ak di
Harmoni Sid@rjo.
bertujuan tuk
mengembangkan

Universifas ?siie ge

mengoptimalkan kemampuannya.
Dampak yang diberikan sangatlah
besar. Anak akan menerima apa
yang diberikan orangtua dan
memprosesnya sebagai masukan
dan tolok ukur mereka untuk
merespon keadaan sekitar. Hal ini
sesuai dengan pernyataan
Supartini (2004: 35) yang

menjelaskan tujuan dari pola asuh
yang diberikan orangtua kepada
anak adalah untuk
mempertahankan dan
meningkatkan kesehatan anak
secara fisik, memberikan fasilitas
kepada anak untuk
mengembangkan potensi dan
kemampuan yang dimiliki sesuai
porsi dalam fase dan tugas
perkembangan anak serta

dorong anak untuk
bé akugesuai norma agama
da hda} yang  berlaku

dili pat ia berada.
‘ hanya
as@h, hampir
ivitas dan
an anak

g; dan
endiri
-anak
fisik,
Fasaillserta
diri
gan ini

gengan

pungan
sebavya. Hubungan

g dapat

L berbagi,

2 an bermain.

Sauda aduMgTapat bertindak
sebagal Jql dukungan
emosional, rival, dan mitra

unikasi. Hal ini dikarenakan
andung memiliki ikatan
g kuat dan mampu

Mberikah pengaruh besar pada
anak gtuk berlaBbersosialisasi

Fi-5UTa aya

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa sebanyak 5 dari 7
orangtua/pengasuh yang memiliki
anak ASD (Autistic Spectrum
Disorder) di SLB Harmoni Sidoarjo
menggunakan pola asuh
Authoritative sebagai pola asuh
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dominan atau pola asuh utama
dan pola asuh Authoritarian
sebagai pola asuh sekunder.

Kecenderungan pola asuh
orangtua memberikan dampak
yang besar terhadap

perkembangan psikososial anak
ASD (Autistic Spectrum Disorder).
Pengasuhan/pola asuh yang

dilakukan orangtua memiliki-
darl a m .
pembentukan perkegi@@ngan |

peranan penting

psikososial angléf Pg banga
psikososial i (Autistid
Spectrum di SLE
Harmoni hunjukka
hasil g eda-bedd.
Seba (
ana . % ana
sigal v dala

a rgra dirm

pemahama® pengaturan
emosi), identitas gender,
permainan, '

anak lain dan

dapat dika

pengasuhan/pola

UniversitasMegert,

Disorder), meskipun
pengasuhan/pola asuh orangtua
menjadi peran penting dan faktor
utama dalam mengembangkan
psikososial anak ASD (Autistic

Spectrum Disorder).
Solusi yang dilakukan oleh

orangtua/pengasuh adalah dengan
memberikan toleransi pada anak.

Hal ini memberikan dampak yang
cukup baik. Tidak hanya itu, solusi
lainnya adalah dengan memenuhi

kebutuhan anak. Dengan
memenuhi kebutuhan anak,
orangtua/pengasuh

mengharapkan anak mampu
mengembangkan potensi yang
ada pada dirinya serta mampu
menggunakan fasilitas yang
diberikan untuk mengembangkan
puan sosialisasi dengan

i lingkungan sekitar.
i<an toleransi dan
anak,

ang sama
hemantau
antauan
‘ oleh
. wajar
tistic
ini
tistic
lukan
dari

ai bahan
ni adalah

#t menerapkan
pola asU ombinasi dengan

de : ®gunakan pola asuh

: ; itative sebagai pola asuh
M S atau pola asuh utama
rang la asuh Authoritarian

setggai pola asuh sekunder. Hal

L .

i ang

Jurairaya::
diterapkan sesuai dengan
situasi dan kondisi anak,
terutama bagi anak ASD
(Autistic Spectrum Disorder)
yang memiliki karakter sosial
dan emosional yang labil. Dan
untuk mengoptimalkan
perkembangan psikososialnya,
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orangtua dapat memperhatikan
faktor penyebab yang lain.

2. Bagi peneliti lain
Perkembangan psikososial anak

ASD (Autistic Spectrum
Disorder) tidak hanya
dipengaruhi oleh
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yang menjadi
perkembangan psikqsgllf anak
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